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ABSTRAK 
Nama  :  Fertina Yusfaarra’d Permadhani 
Nim  :  20100113068 
Fak/ Jur :  Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam 
Judul :  Efektivitas Penerapan Pendekatan Saintifik terhadap Hasil   
   Belajar Fikih Kelas X di MAN I Makassar 
 
 Skripsi ini membahas tentang efektivitas penerapan pendekatan saintifik   
terhadap hasil belajar fikih peserta didik kelas X di MAN I Makassar. Penelitian 
ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui hasil belajar Fikih peserta didik sebelum 
diterapkan pendekatan saintifik di MAN I Makassar ; (2) Mengetahui hasil belajar 
fikih peserta didik setelah diterapkan pendekatan saintifik di MAN I Makassar; (3) 
Menganalisis pengaruh penerapan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar fikih 
peserta didik di MAN I Makassar.  
 Penilitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan Jenis penelitian ini adalah 
quasi experimental design dengan desain penelitian nonequivalent control group 
desain. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIA yang 
berjumlah 204 orang yang terbagi ke dalam 7 kelas. Sedangkan jumlah  sampel 
adalah sebanyak 40 peserta didik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling yaitu cara pengambilan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, tes, 
dan dokumentasi. Teknik Analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial. 
 Hasil penelitian secara deskriktif diperoleh hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran fikih pokok bahasan fikih ibadah di MAN I Makassar, bahwa 
persentase terbesar (50%) hasil belajar peserta didik yang diajar tanpa 
menggunakan pendekatan saintifik berada pada kategori hasil belajarnya rendah 
dan persentase terbesar (55%) hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan pendekatan saitifik berada pada kategori hasil belajarnya sangat 
tinggi. Dengan demikian terdapat perbedaan rata-rata tingkat hasil belajar peserta 
didik antara yang diajar dengan menggunakan pendekatan saintifik  dan yang 
diajar tanpa menggunakan pendekatan saintifik. Penerapan pendekatan saintifik 
efektif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik di MAN I Makassar yang 
berdasarkkan pada hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan uji 
hipotesis ( uji paried sampel test) diperoleh Sig (2-tailed) < 0,05) atau (0,021 < 
0,05).  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah   
  Seiring berjalannya waktu, semua manusia cenderung mengharapkan 
kemajuan di dalam kehidupannya. Oleh karena itu, timbullah ikhtiar atau usaha dari 
manusia tersebut untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. Salah satu cara manusia 
mencapai tujuan tersebut ialah melalui pendidikan. Dalam sejarah pertumbuhan 
manusia khususnya di masyarakat, pendidikan merupakan hal yang sangat pokok dan 
mendapatkan perhatian utama dalam rangka memajukan kehidupan generasi 
berikutnya dimana harus sejalan dengan tuntutan masyarakat kedepannya.  
  Manusia lahir di muka bumi ini belum memiliki ilmu pengetahuan, namun ia 
dibekali berbagai potensi yang dapat digunakan untuk memperoleh ilmu pengetahuan 
yaitu pendengaran, penglihatan, dan hati. Allah swt berfirman dalam QS an-Nahl/16: 
78.   
  خَأ ُ هللَّاَو  ُكُهلََعم َةَدِئ فألاَو َراَص ب ألاَو َع  م هسما َُُكُم َلَعَجَو ًائ يَش َنوَُمل  َعت لا  ُكُِتاَه همُأ ِنوُُطب  نِم  ُكَُجَر َنوُرُك  َشت  
Terjemahnya:  
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur.
1
 
Tafsir ayat di atas adalah Allah telah mengajari apa yang sebelumnya tidak 
diketahui, yaitu setelah Allah mengeluarkan dari perut seorang ibu tanpa memahami 
                                                             
1
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 
2005), h. 275.  
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dan mengetahui sesuatu apapun. Ayat ini mengisyaratkan ciri khas manusia yang 
paling penting dan paling bernilai, yakni kemampuan berpikir dan mencerna sesuatu.  
 Allah mengkaruniakan akal untuk memahami dan membedakan antara yang 
baik dan yang buruk 
 Allah membukakan mata untuk melihat apa yang tidak di lihat sebelumnya 
dan untuk melihat berbagai sosok sehingga dapat saling mengenal dan 
membedakan 
 Allah memberi telinga untuk mendengar suara sehingga bisa saling 
memahami perbincangan satu sama lain. 
Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha membudayakan manusia. 
pendidikan amat strategis untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan diperlukan 
guna meningkatkan kualitas bangsa secara menyeluruh. Pendidikan memegang 
peranan penting dalam menata kehidupan berbangsa dan bernegara. Kemajuan suatu 
negara dapat bergantung pada peranan pendidikan yang membawa perubahan yang 
signifikan dalam tatanan kehidupan masyarakat. Peranan pemerintah sangat 
menentukan guna pemenuhan kebutuhan pendidikan sebagai bentuk relisasi dari 
tujuan pendidikan. 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 
ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan, 
dan pada ayat (3) menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu Sistem Pendidikan Nasional yang meningkatkan keimanan 
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dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
yang diatur oleh undang-undang. Untuk itu, seluruh komponen bangsa wajib 
mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan salah satu tujuan Negara 
Indonesia.
2
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar pesrta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketermpilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara.
3
 Dalam UU No. 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 
kegiatan bimbingan, pembelajaran, dan pelatihan bagi peranannya dimasa yang akan 
datang. 
Pendidikan bukan sekedar media dalam menyampaikan dan meneruskan 
kebudayaan dari generasi ke generasi melainkan dapat menghasilkan perubahan dan 
mengembangkan kemajuan pendidikan yang dapat membantu kelancaran pencapaian 
tujuan pembangunan nasional. Sebagaimana dalam tujuan pendidikan nasional 
                                                             
2
Undang-Undang R.I Nomor 20 Tahun 2003, Metode Pendidikan Nasional dan Peraturan 
Pemerintah R.I. Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan serta Wajib Belajar (Bandung: 
Citra Umbara, 2012), h.  38. 
3
Daryanto, Penelitian Tindakan Kelas dan Penelitian Tindakan Sekolah  (Cet. 1; Yogyakarta: 
Gava Media, 2011 ), h. 156.  
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dijelaskan bahwa ada tiga hal pokok yang mendasari pendidikan nasional yakni 
beriman, berilmu dan beramal.
4
 
Pembaharuan kurikulum merupakan langkah yang dilakukan oleh Kemdikbud 
mulai pada tahun 2013 yang sangat ramai-ramai dibicarakan oleh masyarakat 
Indonesia terutama pelaku dunia pendidikan. Kurikulum 2013 ini menggantikan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan  diharap dapat membuat siswa 
lebih bergairah dan berkembang sepenuhnya selama pembelajaran berlangsung dan 
dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang pendidikan 
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan saintifik. Proses pembelajaran harus 
menyentuh tiga ranah, yaitu sikap (attitude), keterampilan (skill), dan pengetahuan 
(knowledge). Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara 
kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skills) dan manusia yang 
memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari 
peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan. 
Pendekatan saintifik diperuntukkan bagi peserta didik agar bisa 
meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berfikir digunakan oleh 
guru mata pelajaran fikih agar siswa mendapatkan hasil belajar yang bagus. Banyak 
peserta didik yang mendapatkan nilai bagus dalam teori ilmu fikih tetapi, dalam 
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Anwar Hafid,  Konsep Dasar Ilmu Pendidikan  (Cet. 1; Bandung: PT. Alfabeta, 2013),        
h. 23.     
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kenyataannya banyak peserta didik yang belum mampu melaksanakan teori itu secara 
praktek, seperti tata cara shalat dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemahaman peserta didik tentang fikih masih kurang.  
Dalam mencapai hasil belajar yang memuaskan dari proses pendidikan tentu 
sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru dan peserta didik itu sendiri. Untuk 
mengetahui kesiapan peserta didik dapat dilihat dari minat belajar peserta didik, 
dengan adanya minat pada diri peserta didik tersebut untuk mencapai keberhasilan 
belajarnya. Keberhasilan yang dicapai bukan hanya berupa nilai atau prestasi saja 
tetapi juga adanya perubahan tingkah laku pada peserta didik tersebut. Oleh sebab itu, 
agar terjadi keseimbangan antara aspek pengetahuan agama seseorang dengan 
perubahan perilaku yang dimilikinya maka pendekatan saintifik sangat tepat 
digunakan sebagai salah satu pendekatan pada mata pelajaran fiqih selain pendekatan 
pembelajaran lainnya.  
Dalam pengembangan kurikulum 2013, pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan pendekatan ilmiah atau saintifik. Pendekatan saintifik dianggap sebagai 
perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang 
terintegrasi diharapkan melahirkan peserta didik yang produktif, aktif, inovatif dan 
kreatif. Pendekatan saintifik dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi 
mengamati, menanya, mencoba, mengolah dan mengomunikasikan.
5
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Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2013,  Konsep Pendekatan Scientific (Jakarta: Citra 
Pustaka, 2013), h. 1.  
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Lembaga pendidikan Sekolah MAN I Makassar termasuk salah satu di 
antara lembaga pendidikan yang telah menerapkan kurikulum 2013. Namun 
kenyataannya pada proses pembelajaran mata pelajaran fikih, guru belum 
memaksimalkan penggunaan pendekatan saintifik. Guru lebih banyak menggunakan 
metode ceramah dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik   kurang begitu 
aktif dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan hasil belajar peserta didik berada di 
bawah nilai KKM. 
 Dalam proses pembelajaran, guru sebaiknya menggunakan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan isi materi dan melibatkan siswa secara aktif dengan 
menggunakan pendekatan saintifik seperti mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, menalar dan mengomunikasikan sesuai dengan Kurikulum 2013. 
Hal di atas sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Mahrita dengan judul “Pengaruh Penerapan Pendekatan Saintifik terhadap Hasil 
Belajar Pendidikan Agama Islam kelas XII Madrasah Aliyah Miftahul Ulum 
kecamatan gondang Kabupaten Mojokerto”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh penerparan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas XII Madrasah Aliyah Miftahul Ulum kecamatan gondang Kabupaten 
Mojokerto.
6
  
                                                             
6
Mahrita, “Pengaruh Penerapan Pendekatan Saintifik terhadap Hasil Belajar Pendidikan 
Agama Islam kelas XII Madrasah Aliyah Miftahul Ulum kecamatan gondang Kabupaten Mojokerto”, 
Tesis (Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), h. 19. 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 
tentang “Efektifitas Penerapan Pendekatan Saintifik terhadap Hasil Belajar 
Fikih di MAN I Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
  Rumusan masalah merupakan suatu permasalahan yang akan dicariakan 
jawabannya melalui pengumpulan data.
7
 Berdasarkan latar belakang, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar Fikih peserta didik sebelum diterapkan pendekatan 
saintifik di MAN I Makassar? 
2. Bagaimana hasil belajar fikih peserta didik setelah diterapkan pendekatan 
saintifik di MAN I Makassar? 
3. Apakah penerapan pendekatan saintifik efektif dalam mata pelajaran fikih 
peserta didik di MAN I Makassar? 
C. Hipotesis 
 Istilah hipotesis berasal dari Bahasa Yunani yang mempunyai dua kata “hypo” 
(sementara) dan “thesis”(pernyataan atau teori). Hipotesis merupakan pernyataan 
sementara yang masih lemah kebenarannya maka perlu diuji kebenarannya.
8
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. 
XXI; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 55. 
8
Sofyan Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif  (Cet. II; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2014), h. 65. 
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  Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 
melalui pengumpulan data.
9
 Jadi hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban empirik dengan data. 
Setelah merujuk dari pengertian hipotesis dan penelitian sebelumnya yang 
relevan maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
“Penerapan pendekatan saintifik efektif terhadap hasil belajar fikih 
peserta didik di MAN I Makassar”.  
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk mendapatkan gambaran konkrit tentang arah, objek, dan tujuan 
penulisan yang ingin dicapai dalam penulisan karya tulis ilmiah, maka perlu 
diuraikan pengertian judul yang jelas agar tercapai tujuan yang diinginkan dan untuk 
membatasi variabel agar tidak luas, maka peneliti khususkan dengan menggunakan 
definisi operasional variabel yang ada agar tidak terjadi kekeliruan dan 
kesalahpahaman, adapun sebagai berikut:  
1. Definisi Operasional Variabel 
a. Pendekatan Saintifik  
                                                             
9
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,        
h. 96.  
 
 
9 
 
9 
 
 Pendekatan saintifik adalah suatu jalan yang ditempuh guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran dengan memberi pengalaman langsung pada siswa melalui 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:  
1) Mengamati yaitu menyajikan media objek secara nyata dengan aktifitas 
indrawinya sehingga peserta didik senang, tertantang dan mudah dalam 
mncapai tujuan pembelajaran. 
2) Menanya yaitu membangkitkan rasa ingin tahu, minat dan perhatian peserta 
didik tentang suatu tema pembelajaran untuk bertanya mengenai apa yang 
sudah dilihat dan dibaca atau disimak.  
3) Mengumpulkan informasi yaitu kegiatan menggali dan mengumpulkan 
informasi dari berabagi sumber seperti buku teks, internet, wawancara dengan 
nara sumber dan sebagainya. 
4) Menalar yaitu menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi 
lainnya. 
5) Mengomunikasikan yaitu memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
menyampaikan hasil pengamatan baik secara lisan maupun tertulis. 
b. Hasil Belajar Fikih Ibadah 
 Hasil belajar yang dimaksudkan di sini adalah hasil yang diperoleh peserta 
didik setelah melakukan aktivitas belajarnya yang dinyatakan dalam bentuk nilai 
angka atau huruf.  
 Hasil belajar fikih ibadah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor 
hasil tes yang diberikan unuk mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan dalam 
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pembelajaran fikih ibadah setelah mendapatkan pengalaman belajar dengan 
memberikan tes formatif pilihan ganda dan melihat hasil pretest dan posttest pesrta 
didik kelas X MIA 6 dan X MIA 7 di MAN I Makassar. 
c. Mata Pelajaran Fikih Ibadah 
 Mata pelajaran fikih yaitu ilmu yang mempelajari tentang hukum-hukum 
islam begitu juga tata cara mengerjakannya, yang diambil dari beberapa dalil yang 
terperinci.  
 Fikih adalah ilmu tentang hukum-hukum Islam yang sesuai dengan alquran 
dan Sunnah. Fikih ibadah adalah ilmu yang menerangkan tentang dasar-dasar 
hukum syar’I khususnya dalam ibadah seperti shalat, haji dan sebagainya.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
2. Ruang Lingkup Penelitian 
 Ruang Lingkup dalam penelitian ini yaitu, hanya berfokus pada penerapan 
pendekatan saintifik terhadap hasil belajar fikih kelas X MIA 6 dan X MIA 7 di 
MAN I Makassar. 
E. Kajian Pustaka 
Untuk skripsi ini yang berjudul “Efektifitas Penerapan Pendekatan Saintifik 
terhadap Hasil Belajar Fikih Kelas X di MAN I Makassar”. Dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan, ditemukan beberapa skripsi yang membahas tentang Penerapan 
Pendekatan Saintifik. Adapun penelitian/skripsi terdahulu yang relevan tersebut:  
1. Dalam penelitian oleh Millati Islamiyah yang berjudul “Penerapan Kurikulum 
2013 Pada Mata Pembelajaran PAI dan Dampaknya terhadap Hasil Belajar 
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Peserta Didik di SMAN I Wonosari Gunung Kidul” menunjukkan bahwa 
terdapat Pengaruh Penerapan Kurikulum 2013 terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik di SMAN I Wonosari Gunung Kidul. 
2. Dalam penelitian oleh Sandi yang berjudul “Pengaruh Penerapan Pendekatan 
Saintifik Dalam Kurikulum 2013 tehadap Minat Belajar Peserta Didik Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP Negeri 27 
Makassar” menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh Penerapan Pendekatan 
Saintifik terhadap Minat Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI Kelas 
VIII SMP Negeri 27 Makassar.  
3. Dalam penelitian oleh Dinsi Marlenawati yang berjudul “Penerapan 
Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA 
Siswa Kelas X SMA Negeri I Sungguminasa” menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan Penerapan Pendekatan Saintifik terhadap Aktivitas 
dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri I Sungguminasa.  
F.  Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah:  
a) Mengetahui hasil belajar fikih peserta didik sebelum diterapkan pendekatan 
saintifik di MAN I Makassar  
b) Mengetahui hasil belajar fikih peserta didik setelah diterapkan pendekatan 
saintifik di MAN I Makassar. 
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c) Menganalisis pengaruh penerapan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar 
fikih peserta didik di MAN I Makassar. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Secara Ilmiah 
1) Untuk memperluas wawasan serta pengetahuan penulis tentang materi yang 
dibahas dalam laporan penelitian. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pendidikan 
terutama dalam mengelola proses pembelajaran yang dimana kegiatan ini 
melibatkan pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan serta menambah dari segi keilmuan yang diperoleh dari penelitian 
lapangan.  
b. Secara Praktis 
Apabila dalam judul skripsi ini hasil belajar Fikih ternyata efektif dengan 
penggunaan pendekatan saintifik, maka pendidik diharap mampu lebih 
professional dalam melaksanakan tugasnya. Dari segi materi yang diajarkan oleh 
pendidik bukan hanya bertujuan pada satu aspek tetapi harus mencakup seluruh 
aspek agar tujuan pembelajaran tercapai secara menyeluruh dan dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
  
A. Pendekatan Saintifik 
1. Pengertian Pendekatan Saintifik  
Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian 
rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip 
melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan 
masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data dengan berbagai tehnik, menganalisis data, menarik kesimpulan 
dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip ditemukan. 1  
  Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada 
peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan 
ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung 
pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran diharapkan 
dapat tercipta untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai 
sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu. 
Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan keterampilan 
proses seperti mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan 
mengomunikasikan. Dalam melaksanakan proses-proses tersebut, bantuan guru 
                                                             
1
Nur M, Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Surabaya: PSMS Unesa, 2011), h. 52. 
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diperlukan. Akan tetapi bantuan guru tersebut harus semakin berkurang dengan 
semakin bertambah dewasanya siswa atau semakin tingginya kelas siswa.
2
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik 
adalah suatu jalan yang ditempuh guru dan siswa dalam proses pembelajaran dengan 
memberi pengalaman langsung pada siswa melalui kegiatan mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, menganalisis, menyimpulkan dan mengomunikasikan.  
2.  Penerapan Pendekatan Saintifik 
 Dalam pengembangan kurikulum 2013, pelaksanaan pembelajaran berbasis 
kompetensi dan karakter dianjurkan untuk menggunakan pendekatan ilmiah atau 
disebut pendekatan saintifik. Pendekatan ilmiah atau saintifik dianggap sebagai 
perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 
diharapkan dapat melahirkan peserta didik yang produktif, aktif, inovatif, dan kreatif. 
 Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik harus dipandu dengan 
kaidah-kaidah  pendekatan ilmiah. Dengan demikian proses pembelajaran harus 
dilaksanakan dengan kriteria ilmiah. Proses pembelajaran disebut ilmiah jika 
memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan 
dengan logika atau penalaran tertentu, bukan sebatas kira-kira, khayalan semata. 
                                                             
2
Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik kurikulum 2013 (Yogyakarta: Gava Media, 
2014), h. 55. 
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b. Penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi guru dan peserta didik 
terbebas dari prasangka yang menyimpang dari alur berpikir logis. 
c. Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara kritis, analisis, dan 
tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan 
mengaplikasikan materi pembelajaran. 
d. Mendorong dan menginsipirasi peserta didik mampu memahami, menerapkan, 
dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon 
materi pembelajaran.  
e. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
f. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas namun menarik 
sistem penyajiannya.  
3.  Tujuan Pembelajaran Dengan Pendekatan Saintifik  
Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada 
keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran dengan pendektan 
saintifik adalah: 
1) Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berfikir tingkat 
tinggi siswa. 
2) Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara 
sistematik. 
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3) Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar itu 
merupakan suatu kebutuhan. 
4) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 
5) Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis 
artikel ilmiah. 
6) Untuk mengembangkan karakter siswa. 
4.  Prinsip-Prinsip Pembelajaran Dengan Pendektan Saintifik 
Beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran adalah 
sebagai berikut:  
a. Pembelajaran berpusat pada siswa. 
b. Pembelajaran membentuk student self concept.  
c. Pembelajaran terhindar dari verbalisme. 
d. Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk mengasimilasi dan 
mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip. 
e. Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir siswa. 
f. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi mengajar guru.  
5.  Esensi Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran  
Metode ilmiah merujuk pada teknik-teknik investigasi atau beberapa 
fenomena ataupun gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau mengoreksi dan 
memadukan pengetahuan sebelumnya. Untuk dapat disebut ilmiah, metode pencarian 
harus berbasis pada bukti-bukti dari objek yang dapat di observasi, empiris, dan 
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terukur dengan prinsip-prinsip penalaran yang spesifik. Karena itu, metode ilmiah 
umumnya memuat serangkain aktifitas pengumpulan data melalui observasi atau 
experimen, mengelolah informasi atau data, menganalisis kemudian memformulasi, 
dan menguji hipotesis. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa pada pembelajaran tradisional, 
informasi dari guru sebesar 10 persen setelah 15 menit dan perolehan pemahaman 
kontekstual sebesar 25 persen. Pada pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, 
informasi dari guru sebesar 90 persen setelah dua hari dan perolehan pemahaman 
kontekstual sebesar 50-70 persen.
3
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan saintifik lebih efektif hasilnya dibandingkan dengan 
pembelajaran tradisional. 
6.  Langkah-Langkah Umum Pembelajaran Dalam Pendekatan Saintifik 
1) Mengamati (Observasi) 
Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran.
4
 
Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan media objek secara 
nyata, peserta didik senang dan mudah pelaksanaannya. Tentu saja kegiatan 
mengamati dalam rangka pembelajaran ini biasanya memerlukan waktu persiapan 
                                                             
3
Novan Ardy Wiyan, Desain Pembelajaran Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 
h. 169.   
4
Hamzah dan Muhammad Nurdin,  Belajar dengan Pendekatan PAIKEM (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2013), h. 40. 
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lama dan matang, biaya dan tenaga relative banyak, dan jika tidak terkendali akan 
mengaburkan makna serta tujuan pembelajaran. 
Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu 
peserta didik. Ketika peserta didik menerima pesan dengan segala aktifitas 
indrawinya, mereka memproses dan menerima 100.000.000 bit data per detik. 
Sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi dan panca indera 
peserta didik akan menyerap berbagai hal-hal yang terjadi disekitar dengan merekam, 
mencatat, dan mengingat. Dengan metode observasi, peserta didik menemukan fakta 
bahwa ada hubungan antara objek yang di analisis dengan materi pembelajaran yang 
digunakan oleh guru. 
2) Menanya  
Pada kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara luas kepada 
peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat dan dibaca atau 
disimak. Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan 
tentang hasil pengamatan objek yang konkrit sampai kepada yang abstrak. Dari 
situasi dimana peserta didik dilatih menggunakan pertanyaan dari guru, masih 
memerlukan bantuan guru untuk mengajukan pertanyaan sampai ke tingkat dimana 
peserta didik mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri. Melalui kegiatan 
bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik. Semakin terlatih dalam 
bertanya maka rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan. Pertanyaan tersebut 
menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan beragam dari sumber 
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yang di tentukan guru sampai yang ditentukan peserta didik, dari sumber yang 
tunggal sampai sumber yang beragam.
5
 Di dalam pembelajaran kegiatan bertanya 
berfungsi: 
a. Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian peserta didik tentang 
suatu atau tema topik pembelajaran. 
b. Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar, serta 
mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri. 
c. Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus menyampaikan 
ancangan untuk mencari solusinya. 
d. Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk menunjukkan sikap, keterampilan, dan pemahamannya atas subtansi 
pembelajaran yang diberikan. 
e. Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara, mengajukan 
pertanyaan dan memberi jawaban secara logis, sistematis, dan menggunakan 
bahasa yang baik dan benar.
6
 
f. Mendorong partisipasi peserta didik dalam berdiskusi, berargumen, 
mengembangkan kemampuan berpikir, dan menarik simpulan. 
                                                             
5
Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik kurikulum 2013, h. 60. 
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g. Membangun sikap keterbukaan untuk saling member dan menerima pendapat 
atau gagasan, memperkaya kosa kata, serta mengembangkan toleransi sosial 
dalam hidup berkelompok. 
h. Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam 
merespon persoalan yang tiba-tiba muncul. 
i. Melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan kemampuan 
berempati satu sama lain. 
3) Mengumpulkan Informasi 
Kegiatan mengumpulkan informasi merupakan tindak lanjut dari bertanya. 
Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai 
sumber untuk itu, peserta didik dapat membaca buku yang lebih banyak, 
memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan melakukan 
eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi.
7
 Dalam 
Permendikbud nomor 81 A Tahun 2013, aktifitas mengumpulkan informasi dilakukan 
melalui eksperimen, membaca sumber selain buku teks, mengamati 
objek/kejadian/aktifitas wawancara dengan nara sumber dan sebagainya. Adapun 
kompetensi yang diharapakan adalah mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapakan 
kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. 
 
                                                             
7
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2013,  Konsep Pendekatan Scientific, h. 7.  
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4)  Mengasosiasikan/Menalar/Mencoba 
Kegiatan mengasosiasi/ mengolah informasi/ menalar dalam kegiatan 
pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81 A Tahun 
2013, adalah memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil 
kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan 
mengumpulkan informasi. Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang 
bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi 
yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan. Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan 
keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari 
keterkaitan informasi tersebut. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
menyimpulkan. 
5)  Mengomunikasikan 
Pada pendekatan saintifik guru diharapakan memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan ini 
dapat dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam 
kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut 
disampaikan dikelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau 
kelompok peserta didik tersebut. Kegiatan “Mengomunikasikan” dalam kegiatan 
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pembelajaran disampaikan dalam permendikbud Nomor 81 A 2013, adalah 
menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdaskan hasil analisis secara lisan, 
tertulis, atau media lainnya.
8
  
kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat 
dengan singkat, jelas, dan mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan 
benar. 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan berusaha, berlatih 
untuk mendapat ilmu atau pengetahuan.
9
 
Belajar menurut Ensiklopedi Nasional Indonesia adalah proses pengalaman 
perubahan perilaku, berbentuk kegiatan yang dapat atau tidak dapat diamati.
10
  
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut 
akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.
11
 
                                                             
8
Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik kurikulum 2013, h. 61-80. 
9
KBBI Edisi Baru, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. VI; Jakarta: Pustaka Poenix, 2012), 
h. 118.    
10
 Ensiklopedi Nasional Indonesia (Cet. IV; Jakarta: Delta Pamungkas, 2004), h. 246.  
11
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 2.   
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Belajar adalah suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru atau 
merubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan 
menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya.
12
 Belajar 
adalah  suatu proses untuk merubah tingkah laku sehingga diperoleh pengetahuan dan 
keterampilan untuk menjadi lebih baik sebelumnya. belajar pada dasarnya adalah 
suatu proses yang mengakibatkan perubahan dalam diri ndividu, yakni perubahan 
tingkah laku yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
 Sementara itu, menurut pendapat para ahli pendidikan modern yang 
merumuskan belajar adalah suatu bentuk petumbuhan atau perubahan dalam diri 
seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat 
pengalaman dan latihan.
13
 
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman.
14
 
Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan 
suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, 
yakni mengalami.   
Selanjutnya pengertian belajar menurut beberapa tokoh pendidikan, seperti 
yang dikutip oleh Abdul Haling dalam buku Belajar dan Pembelajran, 
mengemukakan sebagai berikut:   
                                                             
12
Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran (Cet. I; Makassar: Badan Penerbit UNM, 2006), 
h. 1. 
13
 Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Pers, 2012), h. 78-79.    
14
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. VII; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008),       
h. 27. 
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1) Gredler mendefinisikan belajar adalah proses orang memperoleh berbagai 
kecakapan, keterampilan, dan sikap.  
2) Hamalik mendefinisikan belajar adalah suatu perkembangan dari seseorang 
yang dinyatakan dalam cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman 
dan latihan.  
Belajar dapat pula diartikan secara luas dan secara sempit. Secara luas, belajar 
diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik menuju perkembangan pribadi seutuhnya. 
Secara sempit, belajar diartikan sebagai usaha penguasaan materi pelajaran.
15
 
Allah telah mengaruniakan potensi berupa kemampuan untuk berpikir pada otak 
manusia dan kemampuan fisik. Potensi belajar yang telah diberikan Allah kepada 
manusia merupakan bekal yang seharusnya dimanfaatkan sebaik-baiknya agar 
kehidupan manusia bisa berkembang dan maju.   
Allah dan Rasulnya sangat memerintahkan umatnya untuk belajar agar dapat 
memperoleh ilmu pengetahuan yang dapat mengantarkan ke arah kehidupan yang 
lebih baik sehingga dapat meningkatkan derajat kehidupan.  
Slameto menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
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Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Makassar: Badan Penerbit UNM, 2007), 
h. 1-2.   
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lingkungannya sendiri.
16
 Disisi psikologi Sarlito W. Sarwono menyatakan bahwa 
belajar adalah suatu proses dimana suatu perilaku ditimbulkan, diubah atau diperbaiki 
melalui serentetan reaksi atas situasi (atau rangsang) yang terjadi.17 
Ada beberapa ciri perubahan tingkah laku dalam belajar, antara lain: 
1) Perubahan yang terjadi secara sadar, yaitu invidu menyadari akan terjadinya 
perubahan dalam dirinya. 
2) Perubahan dalam belajar yang bersifat continue dan fungsional, yaitu 
perubahan yang terjadi secara terus-menerus dan dinamis, hal ini banyak 
membawa manfaat dalam keadaan individu. 
3) Perubahan dalam belajar yang bersifat posesif dan aktif, yaitu perubahan yang 
senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik 
dari sebelumnya. 
4) Perubahan dalam belajar yang bukan bersifat sementara, yaitu perubahan yang 
bersifat sementara akan tetapi perubahan yang terjadi adalah setelah belajar 
dan bersifat permanen dan menetap. 
5) Perubahan yang terarah dan bertujuan, yaitu perubahan tingkah laku yang 
terjadi karena adanya tujuan yang ingin dicapai. Perubahan yang mencakup 
seluruh aspek tingkah laku, yaitu hasil belajar yang mencapai pada perubahan 
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Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 2. 
17
Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 2010),     
h. 107. 
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tingkah laku secara keseluruhan baik dalam sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. 
Berdasarkan definisi-definisi diatas, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh seseorang untuk 
mengharapkan terjadinya suatu perubahan tingkah laku yang bersifat permanen, yang 
ditampakkan dalam peningkatan kecakapan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
Seseorang mengalami proses belajar kalau ada perubahan dari tidak tahu menjadi 
tahu dalam menguasai ilmu pengetahuan sebagai hasil pengalaman individu dalam 
interaksi dengan lingkungannya baik ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
2. Pengertian Hasil Belajar 
  Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 
siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 
pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari 
tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan, dan lain sebagainya.
18
  
  Penilaian berasal dari istilah assessment, dan biasa juga diistilakan Evaluation 
merupakan suatu kegiatan untuk memeberikan berbagai informasi secara meyeluruh 
tentang proses dan hasil yang telah dicapai peserta didik.
19
  Sedangkan menurut Nana 
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Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Cet. III; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 154-155.  
 
19
Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran  (Cet. V; Bandung: PT Remaja Rosdakara, 2013),     
h. 4. 
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Sudjana belajar dan mengajar merupakan sebagai suatu proses yang mengandung tiga 
unsur yang dapat dibedakan, yakni tujuan pengajaran (instruksional), pengalaman 
(proses) belajar-mengajar, dan hasil belajar. Penilaian hasil dan proses belajar saling 
berkaitan satu sama lain sebab hasil merupakan akibat dari proses.
20
 Jadi hasil belajar 
menurutnya adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya.
21
 
  Hasil belajar juga merupakan hasil dari suatu interaksi proses belajar dan 
proses mengajar. Dari sisi pendidik, proses mengajar diakhiri dengan proses hasil 
belajar. Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan 
puncak proses belajar.
22
  
Menurut J.M. Keller dalam buku Alminiati, hasil belajar adalah keluaran 
dari berbagai masukan, yakni masukan pribadi (personal input) dan 
masukan yang berasal dari lingkungan (environmental input).
23
 
  Hasil belajar ditekankan pada terjadinya perubahan dari masukan pribadi 
beupa motivasi dan harapan untuk berhasil dan masukan dari lingkungan berupa 
rancangan dan pengelolaan motivasional.  
                                                             
20
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. XIII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya Offset, 2009), h. 2.   
21
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 22.   
22
Dimyati dan Mudjiono, Belajar  dan Pembelajaran (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 2013),  
h. 3-4. 
23
Alminiati dkk, Paradigma Baru Pembelajaran Keagamaan (Cet. I; Jakarta: Balai Penelitian 
dan Pengembangan Agama, 2008), h. 63.  
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  Perubahan terjadi pada seseorang dalam disposisi atau kecakapan manusia 
yang berupa penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui 
usaha yang sungguh-sungguh dilakukan dalam satu waktu tertentu atau dalam waktu 
yang relatif lama dan bukan merupakan proses pertumbuhan.
24
 Dengan demikian, 
hasil belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan dengan usaha dan 
sengaja untuk memperoleh perubahan sikap. 
Gagne dalam buku Ratna Wilis Dahar, juga mengemukakan ada lima macam 
hasil belajar, tiga diantaranya telah dikemukakan oleh Bloom yaitu: kognitif, 
afektif, dan psikomotoik. Penampilan-penampilan yang dapat diamati sebagai 
hasil-hasil belajar yang disebut kemampuan. 
  
Menurut Gagne, ada lima kemampuan yang dikatakan sebagai hasil belajar:  
a. Keterampilan intelektual (KI)  
b. Strategi kognitif (SK)  
c. Sikap (S)  
d. Informasi verbal (IV)  
e. Keterampilan motorik (KM)  
  Kemampuan pertama disebut (kemampuan intelektual) karena keterampilan 
itu merupakan penampilan yang ditunjukkan oleh siswa tentang operasi intelektual 
yang dapat dilakukannya. Kemampuan ke dua meliputi penggunaa kemampuan 
strategi kognitif karena sisa perlu menunjukkan penampilan yang komplek dalam 
suatu situasi baru, dimana diberikan sedikit bimbingan dalam memilih dan 
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Alminiati dkk, Paradigma Baru Pembelajaran Keagamaan h. 64.    
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menerapkan aturan dan konsep yang telah dipelajari sebelumnya. Ke tiga 
berhubungan dengan sikap atau mungkin sekumpulan sikap yang dapat ditunjukkan 
oleh perilaku yang mencerminkan pemilihan tindakan terhadap kegiatan-kegiatan, 
yang ke empat pada hasil belajar Gagne adalah informasi verbal yang terakhir 
keterampilan motorik. Perlu dikemukakan bahwa menurut Gagne urutan antara 
kelima hasil belajar/ kemampuan ini tidak perlu dipermasalahkan.
25
 
  Hasil belajar juga merupakan hasil dari suatu interaksi proses belajar dan 
proses mengajar. Dari sisi pendidik, proses mengajar diakhiri dengan proses hasil 
belajar. Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan 
puncak proses belajar.
26
 Jadi hasil belajar merupakan suatu hasil dari proses belajar 
peserta didik secara berkesinambungan dan meyeluruh tentang proses dan hasil yang 
telah dicapai peserta didik. 
  Hasil belajar merupakan faktor yang menentukan dalam semua kegiatan 
proses belajar. Hasil belajar merupakan prestasi belajar yang dimiliki oleh siswa. 
Tinggi rendahnya hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai oleh seorang siswa 
dalam meningkatkan prestasi belajarnya atau mengusahakan sesuatu yang tidak baik 
menjadi sesuatu yang lebih baik.   
                                                             
25
Ratna Wilis Dahar, Teori-teori Belajar dan Pembelajaran (Cet. I; Bandung: Erlangga, 
2011), h. 118.    
26
Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 2013),   
h. 3-4.   
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 
suatu hasil yang telah dicapai seseorang setelah menerima pengalaman belajar dan 
dibuktikan dengan adanya perubahan tingkah laku baik jasmani maupun rohani. Dari 
proses belajar diharapkan pesrta didik memperoleh hasil belajar yang baik yang 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 
motivasi atau semangat belajar yang sebaik mungkin sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh siswa, orang tua maupun guru sebagai tenaga pendidik. 
3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Belajar 
Setiap aktifitas yang dilakukan seorang tentu ada faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, baik yang cenderung mendorong atau yang menghambat. 
Demikian juga dalam belajar, ada faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 
itu adalah berikut :  
a. Faktor internal siswa  
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang mana terdiri dari: 
1) Faktor keadaan fisik dan psikis 
Keadaan fisik menunjukkan pada tahap pertumbuhan, kesehatan jasmani, 
keadaan alat-alat indra dan lain sebagainya. Keadaan psikis menunjukkan kepada 
keadaan stabilitas/labilitas mental siswa. 
2) Faktor intelegensi 
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Integelensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 
mencapai prestasi di sekolah yang mana meliputi kemampuan psiko-fisik untuk 
mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkupan dengan cara yang 
tepat dan intelegensi sendiri sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja, 
melainkan juga organ-organ tubuh lainnya. Maka dari itu, intelegensi memegang 
peranan yang sangat penting bagi prestasi belajar siswa.
27
 
3) Faktor minat  
Secara sederahana minat berarti kecendrungan dan kegairahan tertinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Dan minat itu dapat mempengaruhi kualitas 
pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang studi tertentu. 
b. Faktor eksternal 
Faktor yang berasal dari luar diri siswa yang mempengaruhi prestasi belajar 
terdiri dari tiga macam yaitu: 
1)  Faktor lingkungan sosial  
Lingkungan sudah seperti para guru karena setiap guru harus memiliki 
wewenang dan kemampuan profesional, kepribadian dan kemasyarakatan, para staf 
administrasi dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang 
siswa. Yang termasuk lingkungan sosial adalah masyarakat dan tetangga juga teman-
teman sepermainan disekitar perkampungan siswa. Lingkungan sosial yang lebih baik 
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Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2000), h. 132. 
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banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua dan keluarga bahkan mungkin 
dapat dikatakan menjadi faktor yang sangat penting, karena sebagian besar waktu 
belajar dilaksanakan di rumah. 
2)  Faktor lingkungan non sosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial ialah gedung sekolah dan 
letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan 
waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut menentukan 
tingkat keberhasilan belajar siswa. 
3)  Faktor pendekatan belajar 
Disamping faktor-faktor internal dan eksternal sebagaimana dipaparkan di 
atas faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap taraf keberhasilan proses 
pembelajaran siswa. Pendekatan belajar siswa dikelompokkan ke dalam tiga bentuk 
yaitu: 
a) Pendekatan surface (bersifat lahiriyah) 
Misalnya mau belajar karena dorongan dari luar anak antara lain takut tidak lulus 
yang mengakibatkan dia malu. 
b) Pendekatan deep (mendalam) 
Misalnya mau belajar, karena materinya kurang menarik dan kurang 
membutuhkannya. 
c) Pendekatan achieving (pencapaian prestasi tinggi)  
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Pada umumnya pendekatan ini dilandasi oleh motif ekstrinsik yang berciri khusus 
yang disebut ambisi pribadi yang besar dalam meningkatkan prestasi belajarnya 
dengan cara meraih prestasi yang setinggi-tingginya.
28
  
4. Aspek-aspek/ Tipe Hasil Belajar 
Menurut Bloom, terdapat tiga ranah hasil belajar yaitu: kognitif, afektif, dan 
psikomotor.
29
 Ketiga ranah di atas dapat pula dirincikan berdasarkan 
penjenjangannya sebagai berikut: 
1)  Ranah Kognitif  
 Ranah kognitif adalah ranah yang berkaitan dengan kemampuan berpikir. 
Aspek kognitif ini terdiri dari enam jenjang atau tingkat yang tersusun secara 
hierarkis mulai dari: pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 
evaluasi. Artinya ke enam tingkatan ini mulai dari C1, C2, C3, C4, C5 dan C6 
merupakan jenjang kemampuan mulai dari yang rendah sampai yang tinggi.  
 
 
 
 
  
                                                             
28
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 137-138.  
29
Daryanto, Inovasi Pembelajaran Efektif (Bandung: Yrama Widya, 2013), h. 217. 
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C5 
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a) Pengetahuan 
Kemampuan mengingat (recall) konsep-konsep yang khusus dan yang umum, 
metode dan proses serta struktur.  
b)  Pemahaman 
Kemampuan memahami tanpa mengetahui hubungan-hubungannya dengan 
yang lain, juga tanpa kemampuan mengklasifikasikan pemahaman tersebut. 
c)   Aplikasi 
 Kemampuan menggunakan konsep-konsep abstrak pada objek-objek khusus 
dan konkret. Konsep abstrak tersebut bisa berupa ide-ide umum, prosedur 
prinsip-prinsip teknis, atau teori yang harus diingat dan diaplikasikan. 
d)  Analisis 
Analisis ini memperjelas bahan-bahan yang dipelajari dan menjelaskan 
bagaimana masing-masing ide itu berpengaruh.  
e)  Sintesis 
Kemampuan ini melibatkan proses penyusunan, penggabungan bagian bagian 
untuk dijadikan suatu keseluruhan yang berstruktur yang semula belum jelas. 
f)   Evaluasi 
Kemampuan dan mempertimbangkan nilai bahan dan metode yang digunakan 
dalam menyelesaikan suatu problem, baik bersifat kuantitatif dan kualitatif.  
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Ranah kognitif ini mengarah kepada pengetahuan, ukuran seberapa besar 
pengetahuan peserta didik terhadap mata pelajaran yang diajarkan dengan 
memperhatikan ruang lingkup ranah kognitif itu sendiri.   
2)  Ranah Afektif 
Ranah afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan internalisasi sikap 
yang menunjuk kearah pertumbuhan batiniah dan terjadi bila peserta didik menjadi 
sadar tentang nilai yang diterima, kemudian mengambil sikap sehingga menjadi 
bagian dari dirinya dalam membentuk nilai dan menentukan tingkah laku.    
a) Memperhatikan  
Pembinaan penerimaan nilai-nilai yang diajarkan dengan kesediannya 
mengabungkan diri ke dalam nilai-nilai yang diajarkan tersebut, atau dengan 
kata lain mengeidentikkan dirinya dengan nilai itu.  
b) Merespons  
Anak didik tidak hanya menerima nilai, tetapi juga mempunyai daya yang 
mendorong diri untuk menerima ajaran yang diajarkan kepadanya.  
c) Nilai   
Pembinaan yang tidak berfokus pada penerimaan nilai melainkan juga mampu 
menilai konsep atau fenomena, apakah itu baik atau buruk. 
d) Organisasi 
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Pembinaan mengorganisasikan nilai ke dalam satu sistem, dan menentukan 
hubungan-hubungan antara nilai-nilai itu, serta menentukan nilai yang paling 
dominan untuk diinternalisasikan ke dalam kehidupan yang nyata.  
Ranah afektif lebih mengarah kepada kepribadian sebagai peserta didik yang 
mampu menjaga integritas sikap, tingkah laku etika dan moralitas. 
3)   Ranah Psikomotorik  
Ranah psikomotorik adalah hasil belajar yang berkaitan dengan keterampilan motorik 
dan kemampuan bertindak individu. 
a) Persepsi  
Keterampilan persepsi dalam menggunakan organ-organ indra untuk 
memperoleh petunjuk yang membimbing kegiatan motorik. 
b) Kesiapan 
Keterampilan kesiapan untuk melakukan kegiatan yang khusus, yang meliputi 
kesiapan mental, kesiapan fisik maupun kemauan untuk bertindak. 
c) Respon Terbimbing 
Respon ini meliputi menirukan, (spekulasi). 
d) Keterampilan Mekanisme  
Keterampilan mekanis merupakan pekerjaan yang menunjukkan bahwa 
respon yang dipelajari telah menjadi kebiasaan dan gerakan-gerakan dapat 
dilakukan dengan penuh kepercayaan dan kemahiran, sehingga melahirkan 
beberapa keterampilan. 
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e) Respon Kompleks 
Keterampilan nyata gerakan motor yang menyangkut penampilan yang sangat 
terampil dari gerakan motorik, yang memerlukan gerakan kompleks. 
f) Adaptasi 
Keterampilan adaptasi yang berkembang dengan baik sekali, sehingga 
individu dapat mengubah pola gerakannya untuk disesuaikan dengan 
persyaratan khusus dalam situasi yang bermasalah. 
g) Organisasi 
Keterampilan organisasi yang menyangkut keterampilan pola-pola gerakan 
yang baru untuk menyesuaikan dengan situasi yang khusus atau yang 
bermasalah.
30
 
Ketiga ranah tersebut menggambarkan tentang kepribadian, produktivitas dan 
kreativitas. Untuk psikomotorik ini menyangkut kemampuan peserta didik berpikir 
dan berbuat, menciptakan sesuatu yang berguna bagi diri sendiri dan masyarakat. 
C. Bidang Studi Fikih Ibadah   
1. Pengertian Fikih Ibadah 
Kata fikih/fiqh adalah berasal dari kata Faqiha, yafqahu, fiqhan yang berarti 
Faham yang dalam mengerti dan memahami. 
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Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Cet. VII; Jakarta: Kalam  Mulia Jakarta, 
2012), h. 24-27.  
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Secara bahasa mempunyai artinya pengetahuan, pemahaman dan kecapakan 
tentang sesuatu, biasanya tentang ilmu agama islam karena kemuliaannya. Sedangkan 
menurut istilah fikih adalah ilmu hukum-hukum syara’ amali (yang berkaitan dengan 
perilaku mukallaf sehari-hari), yang dipetik dari dalil-dalilnya secara rinci.
31
 
Menurut Abdul Hamid Hakim: “fikih adalah ilmu yang membahas beberapa 
hukum syara’ yang mana dengan cara berijtihad”. Jadi fikih merupakan ilmu tentang 
hukum-hukum syarat mengenai perbuatan seseorang yang digali dari dalil-dalil di 
dalam alquran yang terperinci. 
Menurut istilah syar’i, fikih adalah ilmu yang berbicara tentang hukum-
hukum syar’i amali (praktis) yang penetapannya diupayakan melalui pemahaman 
yang mendalam terhadap dalil-dalilnya yang terperinci dalam nash (Alquran dan 
Hadis).
32
 
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. At-Taubah/9: 122. 
ََفَُْمْنِْمٍََةقْرِفَ ّ ُِكَْنِمََرََفنَلاَْولََنوُرَذ َْيََْمُهَّ لََعلَْم َِْيْل
ِ
اَاوُعَجَرَاَذ
ِ
اَْمُهَمَْوقَاوُرِذْنُيِلَوَِني ِّلاَِفَِاُوهَّقَفَتَيِلٌَةَِفئاَط  
 
Terjemahnya:  
 
 “Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
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Saifuddin Zuhri, Ushul Fiqih Akal Sebagai Sumber Hukum Islam (Cet. II; Celeban Timur: 
Pustaka Pelajar, 2011), h. 9-10.  
32
Alaiddin Koto, Ilmu Fiqh dan Ushul Fiqh (Cet. IV; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 
h. 2.   
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peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya”.33 
 
Tafsir dari ayat ini menerangkan bahwa kewajiban menuntut ilmu 
pengetahuan yang ditekankan di sisi Allah adalah dalam bidang ilmu agama. Akan 
tetapi agama adalah suatu sistem hidup yang mencakup seluruh aspek dan 
mencerdaskan kehidupan mereka, dan tidak bertentangan dengan norma-norma segi 
kehidupan manusia. Setiap ilmu pengetahuan yang berguna dan dapat mencerdaskan 
kehidupan mereka dan tidak bertentangan dengan norma-norma agama, wajib 
dipelajari. Umat Islam diperintahkan Allah untuk memakmurkan bumi ini dan 
menciptakan kehidupan yang baik.  
Sedangkan fikih menurut fuqaha, adalah sebagai berikut:   
1) Al- Jurjani 
Fikih menurut bahasa berarti paham terhadap tujuan seseorang pembicara. 
Menurut istilah: fikih ialah mengetahui hukum-hukum syara’ yang amaliah 
(mengenai perbuatan, prilaku) dengan melalui dalil-dalilnya yang terperinci. Fikih 
adalah ilmu yang dihasilkan oleh pikiran serta ijtihad (penelitian) dan memerlukan 
wawasan serta perenungan. Oleh sebab itu Allah tidak bisa disebut sebagai fakih (ahli 
dalam fikih), karena bagi-Nya tidak ada sesuatu yang tidak jelas.
34
 
 
 
                                                             
33
Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, h. 206.  
34
Al-Jurjani, Abu Hasan, Al-Ta’rifait (Cet. I; Mesir: Mustafa Al-Baab al-Halaabi, 1938) h. 21.   
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2) Sumanto Al-Qurtuby  
Fikih adalah “ilmu muktasab” yaitu ilmu garapan manusia, hal ini berbeda 
dengan ilmu Malaikat Jibril atau ilmu Rasul yang berkaitan dengan wahyu. karena 
fikih merupakan ilmu yang muktasab, maka penalaran (reasoning) mendapat tempat 
dan absah dalam batas-batas tertentu. 
35
 
3) Amir Syarifuddin 
Kata fikih atau fiqh berarti paham yang mendalam. Bila paham dapat 
digunakan untuk hal-hal yang bersifat lahiriah, maka fikih berarti menyampaiakan 
ilmu zhahir kepada ilmu batin.
36
 
Beberapa pengertian di atas dapat memberikan suatu kesimpulan bahwa 
definisi pertama, fikih dapat dipandang sebagai suatu ilmu yang didalamnya 
menjelaskan masalah hukum, sedang definisi kedua, fikih dipandang sebagai suatu 
hukum, sebab didalam keduanya terdapat kemiripan antara fikih sebagai ilmu dan 
fikih sebagai hukum. Artinya ketika ia dipandang sebagai ilmu, maka dalam 
penyajiannya diungkapkan secara deskriptif, akan tetapi ketika ia dipandang sebagai 
suatu hukum, maka penyajiannya diungkapkan secara analisis induktif.
37
 
                                                             
35
Al-Jurjani, Abu Hasan, Al-Ta’rifait (Cet. I; Mesir: Mustafa Al-Baab al-Halaabi, 1938),       
h. 21.   
36
Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1999), h. 5.  
37
Muhammad Ma’sum Zainy Al-Hasyimiy, Sistematika Teori Hukum Islam (Cet. I; Jombang: 
Darul Hikmah, 2008), h. 12.  
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Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Fikih adalah pengetahuan 
tentang hukum-hukum Islam yang diambil dari beberapa dalil secara rinci, dengan 
cara berijtihad, serta tata cara mengerjakannya.  
Sementara itu ibadah menurut bahasa berasal dari bahasa Arab :       -    
     -      , yang berarti: do’a, mengabdi, tunduk, atau patuh (kepada Allah). Jadi 
ibadah itu merupakan bentuk ketaatan, ketundukan dan pengabian kepada Allah.
38
 
Ibadah dalam arti umum adalah segala perbuatan orang Islam yang halal dan 
dilaksanakan dengan niat ibadah. Sedangkan ibadah dalam arti yang khusus adalah 
perbuatan ibadah yang dilaksanakan dengan tata cara yang telah ditetapkan oleh 
Rasulullah saw. Ibadah dalam arti yang khusus ini meliputi thaharah, shalat, zakat, 
puasa, haji, kurban, akikah, nazar dan kifarat.
39
 
Jadi, fikih ibadah adalah ilmu yang mencakup segala persoalan yang pada 
dasarnya berkaitan dengan akhirat dan untuk mendekatkan diri kepada Allah.  
2. Ruang Lingkup Pembahasan Fikih 
Ruang lingkup pembahasan fikih adalah perbuatan mukallaf dilihat dari sudut 
hukum syara’. Perbuatan tersebut dapat dikelompokkan dalam tiga kelompok besar: 
ibadah, muamalah, dan ‘uqubah.  
                                                             
38
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Cet. I; 
Surabaya: Pustaka Progresif, 1984), h. 102.  
39
Hasan Saleh, Kajian fiqh Nabawi & Fiqh Kontemporer (Cet. I ; Jakarta: Rajawali Pers, 
2008), h. 3-5. 
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Bagian ibadah, yaitu yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, 
seperti: shalat, zakat, puasa, haji memenuhi nazar, kafarat terhadap pelanggaran 
sumpah dan lain-lain.
40
 
Bagian mu’amalah mencakup hal-hal yang berhubungan dengan harta, seperti 
jual-beli, sewa-menyewa, pinjam-meminjam, amanah, dan harta peninggalan.  
Bagian ‘uqubah mencakup segala persoalan yang menyangkut tindak pidana, 
seperti pembunuhan, pencurian, perampokan, pemberontakan, dan lain-lain.
41
 Bagian 
ini juga membicarakan hukuman-hukuman, seperti qisas, had, diyat, dan ta’zir. 
3. Ruang Lingkup Fikih Ibadah 
1)  Shalat  
Asal kata salat menurut bahasa Arab adalah doa,
42
 tetapi yang dimaksud di 
sini adalah ibadah yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam yang 
dikerjakan untuk membuktikan pengabdian dan kerendahan diri kepada Allah. Shalat 
akan memberikan banyak manfaat baik di dunia maupun di akhirat bagi orang-orang 
yamg melaksanakannya dengan sempurna, memenuhi syarat, rukun, khusyuk dan 
ikhlas kerena Allah swt.  
2)  Puasa  
                                                             
40
M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab (Cet. III; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h. 38.  
41
Alaiddin Koto, Ilmu Fiqh dan Ushul Fiqh, h. 5.  
42
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, h. 792.   
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Puasa dalam bahasa Arab berarti menahan, mengekang (dari makan, minum 
dsb).
43
 Puasa adalah suatu bentuk aktifitas ibadah kepada Allah dengan cara menahan 
diri dari makan, minum, hawa nafsu dan hal-hal lain yang dapat membatalkan puasa 
dimulai dari terbitnya matahari/fajar sampai terbenamnya matahari/magrib dengan 
berniat terlebih dahulu. 
3)  Haji  
Haji dalam bahasa Arab berarti menyengaja atau menuju.
44
 Haji juga bisa 
dikatakan sebagai bentuk ritual tahunan bagi kaum muslim yang mampu secara 
material, fisik, maupun keilmuan dengan berkunjung ke beberapa tempat di Arab 
Saudi dan melaksanakan beberapa kegiatan pada satu waktu yang telah ditentukan 
yaitu pada bulan Dzulhijjah. Ibadah tidak hanya terbatas pada shalat, puasa, haji, 
zakat, dan semua turunannya seperti membaca alquran, zikir, doa dan istigfar seperti 
yang dipahami oleh kebanyakan kaum muslimin, tetapi ibadah mencakup segala 
sesuatu yang disukai Allah dan diridhai-Nya, baik berupa ucapan, perbuatan yang 
tampak maupun yang batin.  
Penulis di sini hanya mengambil sebagian dari materi fikih ibadah seperti 
shalat, zakat, haji dan umrah karena penulis menyesuaikan dengan materi 
pembelajaran yang ada di dalam silabus dan RPP pada mata pelajaran fikih kelas X di 
MAN I Makassar.  
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Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, h. 804.  
44
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, h. 237.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi eksperimental) karena 
penelitian eksperimen kuasi berfungsi untuk mengetahui pengaruh percobaan/perlakuan 
terhadap karakteristik subjek yang diinginkan oleh peneliti. Penelitian kuasi eksperimen 
dipilih apabila peneliti ingin menerapkan sesuatu tindakan atau perlakuan.1 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang merupakan 
perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksprimen yang sebenarnya 
dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasikan 
semua variabel yang memungkinkan.
2
  
Desain eksperimen semu (Quasi Eksperimental Design) melakukan suatu cara 
yang bertujuan mengungkapkan efektivitas penerapan pendekatan saintifik terhadap 
hasil belajar fikih kelas X di MAN I Makassar.  
Lokasi atau tempat penelitian adalah di MAN I Makassar Jln. Tala’salapang 
No 46 Makassar dan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas X di MAN I Makassar. 
 
 
                                                 
1
Endang Mulyatiningsih, Metode PenelitianTerapan Bidang Pendidikan (Cet. I; Bandung: 
Alfabeta, 2012), h. 85-86. 
2
Sugiono, Metode Penelitian Administrasi (Cet 17; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 82. 
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B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent 
control group design dengan satu macam perlakuan.  
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidak hubungan sebab 
akibat dengan membandingkan antara kelompok eksperimen yang diberi perlakuan 
dengan kelompok pembanding yang tidak diberi perlakuan. Perlakuan yang dimaksud 
adalah penerapan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar peserta didik. Subjek 
penelitian terdiri dari dua kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada saat 
perlakuan digunakan pendekatan saintifik pada kelas eksperimen, sedangkan pada 
kelas kontrol tanpa menggunakan pendekatan saintifik.  
Pada tahap awal digunakan pre-test untuk mengetahui tingkat penguasaan 
materi peserta didik. Kemudian kelas eksperimen akan diberi perlakuan dengan 
menggunakan pendekatan saintifik dalam jangka waktu tertentu dan kelas kontrol 
tidak menggunakan pendekatan saintifik. Setelah itu, kedua kelas diberikan  post-test 
untuk mengukur tingkat penguasaan materi setelah pemberian perlakuan.  
Tabel 3.1 Nonequivalent Control Group Design 
Kelompok Pre-test  Perlakuan Post-test  
E    X    
K    -    
Keterangan: 
E = Kelompok eksperimen 
K = Kelompok kontrol 
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X = Perlakuan 
  = nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol saat pre-test 
   = nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol saat pos-test.
3
 
 
C.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
menjadi kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
4
 Populasi merupakan keseluruhan objek 
yang diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai-nilai maupun hal-hal yang 
terjadi.
5
 Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam 
yang lain. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X 
MIA yang berjumlah 204 orang.   
Tabel 3.2 Populasi peserta didik kelas X MAN I Makassar 
 
KELAS JUMLAH SISWA 
X MIA 1 38 
X MIA 2 37 
X MIA 3 31 
X MIA 4 30 
X MIA 5 28 
X MIA 6 20 
X MIA 7 20 
Jumlah 204 orang 
                                                 
3
Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 112. 
4
Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 112.  
5
Ine I dan Amirman Yousda, Penelitian dan Statistic Pendidikan, (Cet. I; Jakarta: Bumi 
Aksara, 1993), h.134. 
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2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
6
 Terdapat beberapa teknik dalam menentukan sampel yang dapat 
dilakukan dan hasilnya dapat mewakili semua populasi. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
adalah teknik sampling purposive. Yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Penulis mengambil kelas X MIA 6 dan X MIA 7 sebagai 
sampel dengan pertimbangan jumlah peserta didik di kelas tersebut sama banyak dan 
menurut keterangan pihak sekolah rata-rata hasil belajar peserta didik dari kedua 
kelas tersebut tidak berbeda secara signifikan. 
Tabel 3.3 Sampel peserta didik kelas X MAN I Makassar 
 No  Kelas  Jumlah Peserta Didik 
1 X MIA 6 20 
2 X MIA 7 20 
Jumlah 2 40 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini untuk mendapatkan data 
tentang tes hasil belajar fikih ibadah peserta didik berupa : 
 
                                                 
6
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 81 
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1. Observasi  
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi 
digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
7
 Mengumpulkan 
data-data dengan cara melakukan pengamatan langsung ke lapangan dan melakukan 
pencatatan secara sistematik proses pembelajaran. Dalam hal ini yang diobsevasi 
adalah berbagai kegiatan peserta didik yang terjadi dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan saintifik.  
2. Tes  
Tes merupakan instrument atau alat untuk mengukur perilaku atau kinerja 
(performance) seseorang.
8
 Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan serta alat 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok. 
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik kelas X MIA 6 dan 
X MIA 7 pada mata pelajaran fikih ibadah.  
 
 
                                                 
7
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,       
h. 203. 
8
Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), h. 21.  
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3. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan 
data, informasi, dan sebagai bukti telah dilaksanakannya penelitian. Dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi foto-foto, 
file documenter dan data yang relevan dengan penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Keberadaan instrumen pengumpulan data dalam suatu penelitian sangat 
diperlukan dan sangat menentukan keberhasilan suatu penelitian. Hal ini karena untuk 
menjawab suatu rumusan masalah penelitian sangat ditentukan oleh jenis instrumen 
yang digunakan.  
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nana Sudjana bahwa:  
Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang 
digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian 
(rumusan masalah penelitian) diperoleh melalui instrumen.
9
 
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variabel penelitian.
10
 Instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang 
akan diteliti, agar memperolah data yang akurat. 
                                                 
9
Nana Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 1996), h. 30. 
10
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, h. 102 
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka instrumen yang berfungsi 
mengumpulkan data atau sarana perolehan data dan informasi kelengkapan 
pembahasan ini adalah: 
a. Lembar Observasi 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lembar observasi untuk 
mengamati aktifitas peserta didik dan keterlaksanaan pembelajaran dalam 
menerapkan pendekatan saintifik di kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
b. Tes Hasil Belajar Fikih Ibadah 
Tes hasil belajar fikih ibadah pada peserta didik ini disusun dan 
dikembangkan sendiri oleh penulis sebanyak 20 item soal dalam bentuk pilihan 
ganda. Setiap item soal yang benar diberi skor sesuai dengan kategori yang dibuat 
peneliti, sedangkan setiap item soal yang terjawab salah atau tidak terjawab sesuai 
dengan kunci jawaban diberi skor 0.  
Cara pemberian skornya adalah sebagai berikut:  
Skor = jumlah point benar x 100 
Total skor  
Dalam penelitian ini, ada beberapa tes yang diberikan kepada peserta didik 
yaitu:  
1) Tes awal (pre-test), yaitu tes awal yang diberikan pada pada peserta didik 
untuk mengetahui kemampuan awal sebelum diberi perlakuan (treatmen).  
2) Tes akhir (post-test), yaitu tes yang diberikan pada peserta didik setelah diberi 
perlakuan (treatmen).  
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c. Dokumentasi  
Dokumentasi yang dimaksud di sini berupa foto-foto yang diambil di lokasi 
penelitian sebagai data yang dijadikan acuan untuk melihat kondisi lapangan 
penelitian, selain itu juga mencakup data-data sekolah. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Tahap Pengolahan Data Kuantitatif 
Dalam pengumpulan data diperlukan adanya suatu prosedur pengumpulan 
data.  Adapun prosedur pengumpulan data yang harus ditempuh dalam penelitian   ini
 adalah: 
a. Tahap Persiapan 
  Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu perlakuan, 
pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1) Membuat persiapan instrument lembar  observasi dan tes, kemudian 
menyelesaikan   urusan  administrasi  seperti  surat  izin penelitian mulai 
dari tingkat Fakultas, BKPMD, Kantor Bupati, BAPEDA, dan Selanjutnya 
 ke  lembaga  pendidikan  yang  menjadi  objek  penelitian yaitu MAN I 
Makassar. 
2) Menelaah kurikulum fikih untuk kelas X MAN I Makassar. 
3) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian. 
4) Menyusun program pengajaran sesuai dengan kurikulum. 
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5) Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini pembuatan silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data yang lazim digunakan yaitu sebagai berikut: 
1) Lembar Observasi, yaitu peneliti melakukan observasi untuk melihat proses 
belajar mengajar di sekolah untuk mengetahui keadaan belajar peserta didik. 
2) Tes Hasil Belajar, yaitu peneliti mengumpulkan data hasil belajar peserta didik 
melalui tes hasil belajar.  
3) Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data-data berupa dokumen-
dokumen tentang profil sekolah, jumlah guru, dan sebagainya yang ada 
hubungannya dengan data yang dibutuhkan pada skripsi ini. 
2. Teknik Analisis Data 
 Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua statistik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
a. Statistik Deskriptif  
 Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar 
yang diperoleh peserta didik pada mata pelajaran fikih yang diberi perlakuan dengan 
menggunakan penerapan pendekatan saintifik. Guna mendapatkan gambaran yang 
jelas tentang hasil belajar peserta didik, maka dilakukan pengelompokan. 
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Pengelompokan tersebut dilakukan ke dalam 5 kategori: sangat tinggi, tinggi, sedang, 
rendah, dan sangat rendah.  
1) Rata-rata Mean
11
 
 
  
 
Keterangan: 
       ̅ = rata-rata 
     if  = frekuensi ke-  
     ix  = Nilai tengah    
2) Persentase (%) nilai rata-rata
12
 
  %100x
n
f
P 
 
Keterangan: p  = Angka persentase 
f  =  Frekuensi yang dicari persentasenya  
 n = Banyaknya sampel responden 
3) Standar deviasi   
 S = √
∑       ̅   
   
                        
                                                 
11
Muh. Arif Tiro, Dasar-dasar Statistik (Cet. II; Makassar: State University Of Makassar 
Press,2000), h. 133. 
12
Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. VII; Bandung: Sinar baru 
Algensindo, 2004), h. 130. 
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Keterangan :  
S  = Standar deviasi 
fi  =  frekuensi untuk setiap kelas ke -i 
xi = Tanda kelas ke-i 
                         ̅ = Rata-rata   
n = Jumlah sampel
13
 
4) Membuat tabel kategori 
Tabel kategorisasi hasil belajar berikut: 
Tabel 3.4 Kategorisasi Tingkat Penguasaan Materi
14
 
TINGKAT PENGUASAAN (%) KATEGORI HASIL BELAJAR 
0 – 20 Sangat Rendah 
21 – 40  Rendah 
41 – 60  Sedang 
61 – 80 Tinggi 
81 – 100  Sangat Tinggi 
 
b. Statitistik Inferensial 
 Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians. 
 
                                                 
13
Subana, Statistik Pendidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 40. 
14
Depdiknas, Pedoman Umum Sistem Pengujian Hasil Belajar. http://www.google.com          
(5  juli 2016). 
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1) Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara 
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data, apakah data-data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus 
chi-kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut. 
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Keterangan :
15
 
   
2  = nilai chi kuadrat hitung 
   Ok = Frekuensi hasil pengamatan 
   Ek = frekuensi harapan 
   K = banyaknya kelas 
    Kriteria pengujian normal bila 
2 hitung ≤ 
2 tabel dimana 
2  tabel diperoleh 
dari daftar 
2  dengan dk = (b-1) (k-1) pada taraf signifikan α = 0,05.   
2) Uji Homogenitas  
 Pengujian hipotesis homogen merupakan merupakan pengujian hipotesis 
apakah satu sampel dengan sampel lainnya memiliki persamaan (bersifat homogen) 
dan tidak menunjukkan perbedaan secara signifikan atau apakah dua sampel atau 
                                                 
15
Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (statistik inferensial) (Cet. I; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 206.  
 56 
 
 
 
lebih berasal dari satu populasi atau tidak. Untuk pengujian homogenitas digunakan 
uji F dengan rumus sebagai berikut: 
F = 
   
   
       
Keterangan: 
   b = varians yang lebih besar  
     = varians yang lebih kecil 
 Syarat uji homogenitas adalah bila F-hitung lebih besar dari F-tabel maka 
variansi tidak homogen dan sebaliknya, jika F-hitung lebih kecil dari F-tabel maka 
variansi homogen. 
3) Pengujian Hipotesis 
a) Menentukan formula hipotesis: 
H0 :  Pendekatan saintifik tidak efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar  
peserta didik pada mata pelajaran fikih. 
H1 :  Pendekatan saintifik efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran fikih. 
b) Uji hipotesis 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
yang diajukan, yang dilakukan uji-t pada taraf kepercayaan α = 0,05 dengan rumus 
sebagai berikut: 
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Keterangan:  
   t : Koefisien yang dicari 
  : Mean kelompok eksperimen 
     : Mean Kelompok kontrol 
    : Jumlah sampel kelompok eksperimen 
    : Jumlah sampel kelompok kontrol 
    
   Variansi kelompok eksperimen 
                           
   Variansi kelompok kontrol16 
 
        Dengan hasil penelitian kita dapat mengetahui apakah penerapan pendekatan 
saintifik efektif terhadap hasil belajar fikih peserta didik di MAN I Makassar. 
                                                 
16
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D (Cet. XI, Bandung: Alfabeta, 
2008), h. 273. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Profil  Singkat MAN I  Makassar. 
1. Sejarah Berdirinya MAN I Makassar 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Makassar, merupakan Madrasah Aliyah 
Negeri pertama di Makassar, yang bernama Madrasah Aliyah Negeri Ujung Pandang. 
Sejarah singkat MAN 1 Makasar, bermula sejak dikeluarkannya SKB 3 Menteri. 
Menteri Agama, No. 6, Th 1975, Menteri Pendidikan & kebudayaan, No. 37/U/1975 
dan Menteri Dalam Negeri No. 36. Th 1975.tanggal 24 Maret 1975.  
Sebagai pelaksana keputusan Presiden No. 4 Tahun 1972, dan Instruksi 
Presiden No. 15 Tahun 1974, sesuai dengan petunjuk Presiden pada sidang kabinet 
terbatas tanggal 26 November 1974. maka didirikan dua (2) lembaga Pendidikan, 
dalam dua jenjang yang berbeda, yaitu Pendidikan Pegawai Urusan Peradilan Agama 
(PPUPA) dalam jenjang lanjutan tingkat pertama, dengan status sebagai tempat 
pendidikan kader untuk pegawai dalam lingkungan Departemen Agama. dan Sekolah 
Persiapan Institut Agama Islam Negeri (SP. IAIN) dalam jenjang tingkat menengah 
atas, yang berstatus sebagai pengelola calon untuk melanjutkan pendidikan pada 
perguruan tingkat tinggi yaitu Institut Agama Islam Negeri (IAIN). Pada saat itu, 
lembaga Pendidikan Pegawai Urusan Peradilan Agama (PPUPA) dipimpin oleh A. 
Rahman A, sedangkan Sekolah Persiapan Institut Agama Islam Negeri (SP IAIN), 
dipimpin oleh Drs. Mochtar Husain. Pada tahun 1978 kedua lembaga tersebut 
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digabung menjadi satu lembaga pendidikan yang diberi nama Madrasah Aliyah 
Negeri Ujung Pandang. 
Dalam perjalanannya, kota Ujung Pandang yang merupakan kota tempat 
lembaga tersebut berada, berobah nama menjadi kota Makassar dan SK Menteri 
Agama No. 16, tanggal 16 Maret 1978, tentang peralihan PGA 6 Tahun, menjadi 
Madrasah Aliyah, maka PGA 6 Tahun yang ada di Makassar menjadi MAN 2, dan 
MAN Ujung Pandang, berubah nama menjadi MAN 1 Makassar.  
Pada awal pendiriannya, MAN Ujung Pandang, berstatus sebagai pusat rayon 
penyelenggara Ujian Negara dengan mewilayai beberapa Madrasah di 11 kabupaten 
antara lain, kota Ujung Pandang, Kab. Gowa, Kab. Takalar, Kab. Jeneponto, Kab. 
Bantaeng, Kab. Bulukumba, Kab. Sinjai, Kab. Selayar, Kab. Maros, Kab. Pangkep. 
Kab. Barru. dengan 4 jurusan yaitu, jurusan IPA, IPS, Bahasa dan Agama. 
Dalam perkembangannya dibeberapa kabupaten, beberapa Madrasah Aliyah  
telah terbentuk dan  dapat melaksanakn Ujian Negara sendiri, maka pada tahun ajaran 
1981/1982, MAN Ujung Pandang sebagai pusat rayon penyelenggara, tinggal hanya 
mewilayai 6 Kabupaten yaitu Kota Madya Ujung Pandang, Kab. Gowa, Kab. Takalar,  
Kab. Jeneponto, Kab. Pangkep dan Kab. Maros. 
Pada tahun ajaran 1982/1983. MAN Ujung Pandang, tidak lagi menjadi pusat 
Rayon dalam penyelenggaraan ujian Negara, tapi menjadi penyelenggara Ujian 
Negara yang mengkoordinir Madrasah Aliyah Swasta yang ada di  Kota Madya 
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Ujung Pandang, Kab. Gowa, Kab. Takalar,  Kab. Jeneponto, Kab. Pangkep dan Kab. 
Maros.  
Pada tahun 1987 dibentuk Kelompok Kerja Madrasah (KKM) yang 
anggotanya terdiri dari MAN Ujung Pandang dan 36 Madrasah swasta yang ada 
dalam wilayah penyelenggaraan Ujian  Negara dibeberapa kabupaten di atas, 
diantaranya: 
1. MAN. Ujung Pandang sebagai ketua KKM. 
2. MAS. Jongaya Ujung Pandang 
3. MAS. Muhammadiyah cabang Mamajang Ujung Pandang. 
4. MAS. Aisiyah cabang Makassar Ujung Pandang 
5. MAS. MDIA Taqwa. Ujung Pandang 
6. MAS. Muhammadiyah cabang Makassar. Ujung Pandang. 
7. MAS. DDI. Galesong Baru. Ujung Pandang. 
8. MAS Muhammadiyah cabang Tallo. Ujung Pandang 
9. MAS. Taman Pendidikan Islam (TPI) Ujung Pandang. 
10. MAS. DDI. Kalukuang Ujung Pandang. 
11. MAS. Pesantren Gombara Ujung Pandang. 
12. MAS. Pesantren IMMIM Ujung Pandang. 
13. MAS. Pesantren IMMIM Minasa Te’ne Pangkep. 
14. MAS. Guppi Mandalle Pangkep. 
15. MAS. DDI. Bonto Perak. Pangkep. 
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16. MAS. Muhammadiyah Pangkep. 
17. MAS. DDI. Ma’rang. Pangkep. 
18. MAS. Muhammadiyan Baru-Baru Tanga Pangkep. 
19. MAS. PERGIS Maros. 
20. MAS. Pesantren Maccopa. Maros. 
21. MAS. Aisyiyah Sumigo Gowa. 
22. MAS. Syekh Yusuf Gowa. 
23. MAS. Muhammadiyah Limbung Gowa. 
24. MAS. Yapit Malakaji Gowa. 
25. MAS Pesantren Guppi Samata Gowa. 
26. MAS. Muhammadiyah Dataran Gowa. 
27. MAS. Muhammadiyah cabang Salaka.Takalar. 
28. MAS. Sombala Bella. Takalar. 
29. MAS. DI Patalassang Takalar. 
30. MAS. Bontokanang. Takalar. 
31. MAS. Muhammadiyah Tanetea. Takalar. 
32. MAS. Muhammadiyah Allu. Jeneponto. 
33. MAS. Tombo-Tombolo. Jeneponto. 
34. MAS. Arungkeke Jeneponto. 
35. MAS. Yaspit Jeneponto. 
36. MAS. Muhammadiyah Jeneponto. 
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37. MAS. Muhammadiyah TolJeneponto.  
Pada Tahun pelajaran 1985/1986, dibuka kelas jauh di kab. Pangkep, yang 
diberi nama MAN Ujung Pandang Filial Ma’rang, dan telah berdiri sendiri pada 
tahun 1992 yang bernama MAN. Ma’rang Pangkep. Pada tahun pelajaran 1987/1988 
dibuka pula kelas jauh (filial) di Kab. Jeneponto dengan nama  MAN Ujung Pandang 
Filial Jeneponto yang sudah berdiri sendiri tahun 1991. 
Berdasarkan keputusan Menteri Agama no. 73 tahun 1987 tanggal 30 April 
1987, dibuka Madrasah Aliyah Program Khusus Keagamaan dengan nama MAPK 
yang berlokasi di Asrama Haji lama Daya. Berhubung karena antusias masyarakat 
dalam menyekolahkan anaknya di Madrasah Aliyah, sedang jumlah siswa yang dapat 
diterima di MAPK, hanya 40 orang siswa yang diterima melalui seleksi yang ketat 
dan diatur oleh Bidang Pendidikan Perguruan Agama Islam Kantor wilayah 
Departemen Agama Prov. Sul-Sel. Maka pada tahun ajaran 1988/1989 dibuka MAN 
Ujung Pandang Filial Biringkanaya yang pada tahun 1996 telah berdiri sendiri 
dengan nama MAN 3. Biringkanaya. Berdasarkan SK Kanwil Depag. Prov. Sul-Sel. 
No. 129 tahun 2009 mengalihkan MAN Program Khusus (MA PK) ke MAN 3 
Makassar.   
Sampai saat ini MAN 1. Makassar, masih tetap membina 10 Madrasah Swasta 
di Makassar yang ada dalam wilayah KKM MAN 1 Makassar yaitu. 
1. MA. Muallimin Muhammadiyah Cab. Makassar. 
2. MAS. PP Annahdlah Sudiang. 
 
63 
 
63 
 
3. MAS. PP Annahdlah Layang. 
4. MAS DDI Gusung. 
5. MAS YPIQ Al Muzahwirah. 
6. MAS As Adiyah Layang. 
7. MAS MDIA Taqwa. 
8. MAS DDI Darul Ihsan. 
9. MAS Aisyiyah Cab. Makassar. 
10. MAS DDI Galesong Baru. 
 Sejak berdirinya sampai sekarang, MAN 1 Makassar telah dipimpin oleh 8 
kepala Madrasah yaitu: 
1. Abd. Rahman, A.                             1978 - 1982. 
2. Drs. M. Idris Yakub.  1982 - 1984. 
3. Drs. H. M. Arsyad Parenrengi.  1984 - 1991. 
4. Drs. Umar Tanratu .                               1991 - 1993. 
5. Drs. H. Bustani Syarif .                          1993 - 1994. 
6. Drs. H. M. Arsyad Parenrengi .             1994 - 1997. 
7. Drs. H. Muh Shabir Musi,Lc. MA.            1997 - 2006. 
8. Drs. H. Amiruddin Rauf, S.Pd. M.Pd.      2006 – 2015 
9. Ramli Rasyid, S.Ag, M.Pd.I, M.Ed  2015 – sekarang. 
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2. Visi, Misi, dan Tujuan 
a. Visi 
Madrasah  Aliyah Negeri 1 Makassar berikhtiar untuk dapat merespon 
perkembangan dan tantangan masa depan dalam era informasi dan globalisasi melalui 
filterisasi iman dan takwa serta ilmu pengetahuan dan teknologi. Madrasah  Aliyah 
Negeri 1 Makassar ingin mewujudkan harapan dan respon tersebut dalam visi 
berikut: 
Terwujudnya Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar sebagai 
Madrasah yang Unggul, Inovatif dan Populis 
b.   Misi 
Sebagai penjabaran dari visi, maka misi yang akan dikembangkan adalah: 
1) Menjadikan MAN 1 Makassar sebagai salah satu madrasah unggulan. 
2) Meningkatkan prestasi di bidang akademik, olahraga dan seni. 
3) Meningkatkan pengetahuan profesionalisme tenaga pendidik dan 
kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan. 
4) Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu menjalankan ajaran 
agama dengan baik. 
5) Menyiapkan sumber daya manusia yang mampu mengaktualisasikan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan masyarakat. 
e.   Tujuan 
Adapun tujuan sebagai penjabaran dari misi tersebut adalah: 
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1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan.  
2) Meningkatkan reputasi sekolah dalam berbagai kegiatan, baik akademik, seni, 
dan olahraga. 
3) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik untuk memberikan pelayanan 
pembelajaran secara efektif dan efisien, agar siswa dapat berkembang secara 
optimal. 
4) Meningkatkan penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan minat 
dan bakat peserta didik. 
5) Membiasakan peserta didik dengan aktifitas keagamaan. 
6) Terjalinnya kerja sama antarwarga/keluarga besar Madrasah dan lingkungan 
sekitar. 
3. Pendidik & Staff 
Tenaga pendidik professional berjumlah 60 orang, Tata kelola Madrasah 
diperkuat oleh 7 orang tenaga administrasi dengan pendidikan S1.  
4. Kurikulum 
Kurikulum Madrasah Aliyah adalah kurikulum yang mengacu kepada 
kurikulum pendidikan nasional. Struktur kurikulum di MAN 1 Makassar meliputi 
substansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang selama 3 tahun yang 
dimulai dari kelas X sampai dengan kelas XII yang terdiri dari sejumlah mata 
pelajaran umum dan agama, muatan lokal, dan pengembangan diri.  
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Pengorganisasian kelas terdiri dari kelas X, yang mempelajari program umum 
dan wajib diikuti oleh seluruh peserta didik, sedang kelas XI dan Kelas XII, 
memasuki program penjurusan yang terdiri dari, jurusan agama, jurusan IPA dan 
jurusan IPS. Mata pelajaran yang diajarkan, yaitua ilmu- ilmu umum diajarkan sama 
dengan yang diajarkan di SMU, adapun pelajaran Agama, dikembangkan dengan 
berbagai ilmu-ilmu Agama seperti Al-Quran Hadits, Aqidah Akhlaq, Fiqih, Bahasa 
Arab dan sejarah kebudayaan Islam. 
5. Fasilitas. 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar terus membangun dan mengembangkan 
fasilitas pendidikan yang ada berupa ruang belajar, fasilitas laboratorium komputer, 
bahasa, biologi, kimia, dan fisika sesuai dengan perkembangan pendidikan, terus 
menambah koleksi buku-buku perpustakaan dan mengembangkan taman baca, serta 
lapangan dan aula. Membina dan mengembangkan koperasi sekolah serta kantin dan 
mesjid sebagai sentral kegiatan pendidikan religi, UKS, toilet, dan area parker yang 
memadai.  
6. Keadaan Siswa Madrasah  Aliyah Negeri 1 Makassar 
Jumlah peserta didik pada tahun pelajaran 2016/2017 seluruhnya berjumlah 
773  orang. Peserta didik di kelas X terdiri atas 12 rombongan belajar (Rombel), 
terdiri atas 1 rombel program Agama, 7 rombel program MIA dan 4 rombel program 
IIS . Peserta didik kelas XI terdiri atas 8 rombel, terdiri atas 4 rombongan belajar 
program MIA, 3 rombel program IIS dan program Keagamaan ada 1 rombongan 
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belajar. Adapun kelas XII, terdiri atas program MIA 4 rombongan belajar, sedangkan 
pada program IIS 3 rombongan belajar sementara 1 kelas untuk program Keagamaan.  
7. Keadaan Orang Tua Siswa Madrasah  Aliyah Negeri 1 Makassar 
Orang tua peserta didik ada yang bermukim di kota Makassar, dan ada juga 
yang tinggal di luar kota Makassar atau di luar daerah. Mata pencarian orang tua 
siswa sangat beragam, yang terdiri dari pegawai negeri/swasta, TNI/Polri, anggota 
dewan, wiraswasta, petani dan nelayan. 
 8. Kerjasama dengan Alumni. 
 Kerjasama dengan alumni terjalin dengan baik. Keberadaan alumni 
bertebaran dimana-mana di Indonesia, namun setiap tahun alumni mengadakan reuni 
sekaligus bersilaturrahmi dengan warga MAN 1 Makassar. Alumni terikat dalam 
wadah IKA MAN 1 Makassar. 
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B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan hipotesis atau jawaban sementara. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 September sampai 21 Oktober 2017. Pada 
saat penelitian, peneliti menggunakan pendekatan saintifik dalam pembelajaran fikih 
ibadah, dan tidak menggunakan pendekatan saintifik dalam pembelajaran fikih ibadah 
di dua kelas berbeda dengan kondisi kelas yang homogen. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilaksanakan di MAN I Makassar, yaitu sebagai berikut: 
1. Deskripsi Hasil Belajar Fikih Ibadah Peserta Didik Yang Diajar Tanpa 
Menggunakan Pendekatan Saintifik. 
Berdasarkan pre-test dan post-test yang diberikan kepada peserta didik di 
kelas kontrol tanpa menggunakan Pendekatan Saintifik. 
Tabel 4.1 Nilai Hasil Pre-test dan  Post-test pada Kelas Kontrol 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas XI Mata Pelajaran Fikih 
Pre-test Post-test  
Jumlah Sampel  20 20 
Nilai Terendah 25 60 
Nilai Tertinggi 70 80 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa skor maksimum yang 
diperoleh pre-test tanpa menggunakan pendekatan saintifik pada saat pembelajaran di 
kelas kontrol adalah 70, sedangkan nilai minimumnya adalah 25. Skor maksimum 
 
69 
 
 
 
yang diperoleh dari hasil posttest tanpa menggunakan pendekatan saintifik pada saat 
proses pembelajaran fikih di kelas kontrol adalah 80 sedangkan skor minimumnya 
adalah 60. 
a. Deskriptif hasil pretest kelas kontrol 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R = Nilai Maksimum – Nilai Minimum 
   = 70 – 25 
 = 45 
2) Mencari Banyaknya Kelas Interval 
K = 1 + ( 3,3 log n) 
 = 1 + ( 3,3 log 20) 
 = 1 + ( 3,3 x 1,3010) 
 = 1 + 4,29363 
 = 5, 4123 ( dibulatkan menjadi 5) 
3) Menentukan Panjang Kelas 
P = 
 
 
 
 
 = 
  
 
 
 = 9 (dicukupkan 10). 
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase  Hasil Pre-test kelas X MIA 6 
(Kelas Kontrol) 
Interval  Nilai Tengah 
(  ) 
Frekuensi 
(  ) 
   .    Persentase 
(%) 
25 – 34 29,5 2 59 10 
35 – 44 39,5 5 197,5 25 
45 – 54 49,5  7 346,5 35 
55 – 64 59,5 3 178,5 15 
65 – 74 69,5 3 208,5 15 
Jumlah 247,5 20 980 100 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pre-test  di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi tertinggi adalah 7 yang berada pada interval 45-54 dan persentase sebesar 
35%, sedangkan frekuensi terendah berada pada interval 25-34 dan persentase sebesar 
10%.  
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh rata-rata sebagai berikut: 
 ̅  = 
∑    
  
 
 = 
   
  
 
           = 49 
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Tabel 4.3 Standar Deviasi Pre-test pada Kelas Kontrol 
Interval          -  ̅ (      ̅  
 
         ̅  
 
 
25 – 34 2 29,5 -19,5 
 
380,25 760,5 
35 – 44 5 39.5 -9.5 
 
90.25 451,25 
45 – 54 7 49.5 0,5 
 
0,25 1,75 
55 – 64 3 59,5 10,5 
 
110,25 330,75 
65 – 74 3 69,5 20.5 
 
420.25 1260,75 
Jumlah 20 247.5 2,5 
 
1001,25 2805 
  
SD = √
∑       ̅   
   
 
 = √
    
    
 
           = √      
             = 12, 14. 
Dari perhitungan standar deviasi, maka diketahui penyebaran datanya sebesar 
12,14.  
b. Deskripsi hasil belajar post-test kelas kontrol 
 Hasil analisis statistik deskriptif post-test kelas kontrol adalah sebagai berikut:  
1) Menghitung Rentang Kelas 
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 80 – 60 
 = 20 
2) Mencari Banyaknya Kelas Interval  
K  = 1 + ( 3,3 log n) 
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 = 1 + ( 3.3 log 20) 
 = 1 + ( 3,3 x 1,3010) 
 = 1 + ( 4,29363) 
 = 5,1415 (dibulatkan menjadi 5) 
3) Menentukan Panjang Kelas 
P  = 
 
 
 
 = 
  
 
 
 = 4 ( dicukupkan 5 ) 
 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Post-test Kelas X MIA 6 
(Kelas Kontrol) 
 
Interval  
Nilai Tengah 
(  ) 
Frekuensi 
(  ) 
   .    Persentase 
(%) 
60 – 64  62 4 248 20 
65 – 69 67 2 134 10 
70 – 74 72 5 360 25 
75 – 79 77 6 462 30 
80 – 84 82 3 246 15 
Jumlah 360 20 1450 100 
 Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest  di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi 6 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 30% yang berada pada 
interval 75-79, dan frekuensi 2 merupakan frekuensi terendah yang berada pada 
interval 65 – 69 dengan persentase 10%. 
 Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: 
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 ̅  = 
∑    
  
 
 = 
    
  
 
           = 72,5 
Standar deviasi ( simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Standar Deviasi Post-test pada Kelas Kontrol 
Interval          -  ̅ (      ̅  
 
          ̅  
 
 
60 – 64 4 62 -10.5 
 
110,25 441 
65 – 69 2 67 -5.5 
 
30,25 60,5 
70 – 74 5 72 -0,5 
 
0,25 1,25 
75 – 79 6 77 4,5 
 
20,25 121,5 
80 – 84 3 82 9,5 
 
90,25 270,75 
Jumlah 
 
20 360 -2,5 251,25 895 
 
SD = √
∑       ̅   
   
 
 = √
   
    
 
           = √       
             = 6,86 
 
Dari perhitungan standar deviasi, maka diketahui penyebaran datanya sebesar 
6,86.  
 
74 
 
 
 
 Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran fikih di kelas kontrol:  
Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Hasil Belajar pada kelas kontrol  
Statistik Nilai Statistik 
Pre-test Post-test 
Nilai Terendah 25 70 
Nilai Tertinggi 65 80 
Rata-Rata 49 72,5 
Standar Deviasi 12,14 6,86 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar pre-test pada kelas 
kontrol  nilai terendah 25 dan nilai tertinggi 65, rata-rata nilainya 49, dan standar 
deviasinya 12,14. Sedangkan hasil belajar post-test nilai terendah 70 dan nilai 
tertinggi 80, rata-rata nilainya 72,5 dan standar deviasinya 6,86. Jadi, hasil belajar 
pada kelas kontrol sebelum diterapkan pendekatan saintifik hasil belajarnya 
meningkat dari 49 menjadi 72,5 setelah diberikan post-test. 
 Jika hasil belajar peserta didik dikategorikan sangat rendah, rendah, sedang, 
tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuansi dan persentase setelah dilakukan 
pretest dan posttest, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 Kategori Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih 
Ibadah  Pre-test Kelas Kontrol 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori Pre-test Kelas Kontrol 
Frekuensi Persentase 
0 – 20 Sangat rendah 0 0 
21 – 40 Rendah 6 30 
41 – 60 Sedang 11 55 
61 – 80 Tinggi 3 15 
81 – 100 Sangat tinggi 0 0 
 Jumlah 20 100 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar pre-test pada kelas 
kontrol 6 orang peserta didik (30%) berada pada kategori rendah, 11 orang peserta 
didik (55%) berada pada kategori sedang dan 3 Orang peserta didik (15%) pada 
kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar 
peserta didik pre-test  kelas kontrol berada pada kategori sedang.  
Tabel 4.8 Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fikih 
Ibadah Post-test Kelas Kontrol 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori Pretest Kelas Kontrol 
Frekuensi Persentase 
0 – 20 Sangat rendah 0 0 
21 – 40 Rendah 0 0 
41 – 60 Sedang 4 20 
61 – 80 Tinggi 16 80 
81 – 100 Sangat tinggi 0 0 
 Jumlah 20 100 
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 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar post-test pada 
kelas kontrol: 4 orang peserta didik (20%) berada pada kategori sedang dan 16 Orang 
peserta didik (80%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar 
peserta didik posttest  kelas kontrol berada pada kategori tinggi. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih di 
MAN I Makassar  dengan Menggunakan Pendekatan Saintifik. 
 Berdasarkan pre-test dan post-test yang diberikan pada peserta didik di kelas 
eksperimen dengan menggunakan pendekatan saintifik pada mata pelajaran fikih 
ibadah di kelas X MIA 7 diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 4.9 Nilai Hasil Pretest dan  Post-test pada Kelas Eksperimen 
 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas X Mata Pelajaran Fikih 
Pretest Posttest  
Jumlah Sampel  20 20 
Nilai Terendah 30 75 
Nilai Tertinggi 65 95 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa skor maksimum yang 
diperoleh pada pre-test dengan menggunakan pendekatan saintifik pada saat 
pembelajaran di kelas eksperimen adalah 65, sedangkan nilai minimumnya adalah 30. 
Skor maksimum yang diperoleh dari hasil post-test dengan menggunakan pendekatan 
saintifik pada saat proses pembelajaran fikih di kelas kontrol adalah 95 sedangkan 
skor minimumnya adalah 75.  
a. Deskripsi hasil belajar pre-test kelas eksperimen 
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Hasil analisis statistik deskriptif pre-test kelas eksperimen sebagai berikut: 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R = Nilai Maksimum – Nilai Minimum 
   = 65– 30 
 = 35 
2) Mencari Banyaknya Kelas Interval 
K = 1 + ( 3,3 log n) 
 = 1 + ( 3,3 log 20) 
 = 1 + ( 3,3 x 1,3010) 
 = 1 + 4,2933 
 = 5, 2933 ( dibulatkan menjadi 5) 
3) Menentukan Panjang Kelas 
P = 
 
 
 
 = 
  
 
 
 = 7 dicukupkan 8. 
Tabel 4.10  Distribusi Frekuensi dan Persentase Pre-test pada Kelas Eksperimen 
Interval  Nilai Tengah 
(  ) 
Frekuensi 
(  ) 
   .    Persentase 
(%) 
30 – 37 33,5 5 167,5 25 
38 – 45 41,5 5 207,5 25 
46 – 53  49,5 3 148,5 15 
54 – 61 57,5 6 345 30 
62 – 69 65,5 1 65,5 5 
Jumlah 247,5 20 934 100 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pre-test  di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi tertinggi adalah 6 yang berada pada interval 54-61 dan persentase sebesar 
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30%, sedangkan frekuensi terendah berada pada interval 60 – 69 dengan frekuensi 1 
dan persentase sebesar 5%.  
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh rata-rata sebagai berikut: 
 ̅  = 
∑    
  
 
 = 
   
  
 
           = 46,7 
 Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut:  
Tabel 4.11 Standar Deviasi Pre-test pada Kelas Eksperimen 
Interval          -  ̅ (      ̅  
 
         ̅  
 
 
30 – 37 
 
33,5 5 -13,2 174,24 871,2 
38 – 45 41,5 5 -5,2 
 
27,04 135,2 
46 – 53  49,5 3 2,8 
 
7,84 23,52 
 
54 – 61 57,5 6 10,8 
 
116,64 699,84 
62 – 69 65,5 1 18,8 
 
354,44 353,44 
Jumlah 
 
248 20 14 679 2083 
  
SD = √
∑       ̅   
   
 
 = √
    
    
 
           = √       
             = 10,47 
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Dari perhitungan standar deviasi, maka diketahui penyebaran datanya sebesar 
10,47.  
 
c. Deskripsi hasil belajar posttest kelas eksperimen. 
 Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas eksperimen adalah sebagai 
berikut:  
1) Menghitung Rentang Kelas 
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 95 – 75 
 = 20 
2) Mencari Banyaknya Kelas Interval  
K  = 1 + ( 3,3 log n) 
 = 1 + ( 3.3 log 20) 
 = 1 + ( 3,3 x 1,3010) 
 = 1 + ( 4,2933) 
 = 5,2933 (dibulatkan menjadi 5) 
3) Menentukan Panjang Kelas 
P  = 
 
 
 
 = 
  
 
 
 = 4 ( dicukupkan 5). 
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Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi dan Persentase  Post-test pada Kelas 
Eksperimen 
 
Interval  
Nilai Tengah 
(  ) 
Frekuensi 
(  ) 
   .    Persentase 
(%) 
75 – 79 77 5 385 25 
80 – 84 82 4 328 20 
85 – 89 87 5 435 25 
90 – 94 92 3 276 15 
95 – 99 97 3 291 15 
Jumlah 435 20 1715 100 
 
 Tabel distribusi frekuensi dan persentase post-test  di atas menunjukkan 
bahwa frekuensi 5 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 25% yang berada 
pada interval 75-79 dan 85-89 dan frekuensi 3 merupakan frekuensi terendah yang 
berada pada interval 90–94 dan 95-99 dengan persentase 15%. 
 Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: 
 ̅  = 
∑    
  
 
 = 
    
  
 
           = 85,75 
Standar deviasi ( simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 Standar Deviasi Post-test pada Kelas Eksperimen 
Interval          -  ̅ (      ̅  
 
          ̅  
 
 
75 – 79 5 77 -8,75 
 
76,5625 382,813 
80 – 84 4 82 -3,75 
 
14,0625 70,3125 
85 – 89 5 87 1,25 
 
1,5625 4,6875 
90 – 94 3 92 6,25 
 
39,0625 156,25 
95 – 99 3 97 11,25 
 
126,563 379,688 
Jumlah 
 
20 435 6 258 994 
 
SD = √
∑       ̅   
   
 
 = √
   
    
 
           = √       
             = 7,23 
 Dari perhitungan standar deviasi, maka diketahui penyebaran datanya sebesar 
7,23. 
 Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran fikih pokok bahasan salat di kelas eksperimen: 
Tabel 4.14 Statistik Deskriptif Hasil Belajar  pada kelas eksperimen  
 
Statistik 
Nilai Statistik 
Pre-test Post-test 
Nilai Terendah 30 75 
Nilai Tertinggi 65 95 
Rata-Rata 46,7 85,75 
Standar Deviasi 10,47 7,23 
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 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar pre-tes pada kelas 
eksperimen nilai terendah 30 dan nilai tertinggi 65, rata-rata nilainya 46,7, dan 
standar deviasinya 10,47. Sedangkan hasil belajar post-test nilai terendah 75 dan nilai 
tertinggi 95, rata-rata nilainya 85,75 dan standar deviasinya 7,23. Jadi, hasil belajar 
pada kelas eksperimen sebelum diterapkan pendekatan saintifik hasil belajarnya 
meningkat dari 46,7 menjadi 85,75 setelah di berikan post-test.  
 Jika hasil belajar peserta didik dikategorikan sangat rendah, rendah, sedang, 
tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah dilakukan 
pretest dan posttest, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.15 Kategori Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih 
Ibadah  Pre-test Kelas Eksperimen 
Tingkat 
Penguasaan 
 
Kategori 
Pre-test Kelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase 
0 – 20 Sangat rendah 0 0 
21 – 40 Rendah 10 50 
41 – 60 Sedang 9 45 
61 – 80 Tinggi 1 5 
81 – 100 Sangat tinggi 0 0 
 
Jumlah 20 100 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar pre-test pada kelas 
eksperimen bahwa terdapat 10 orang peserta didik (50%) berada pada kategori 
rendah, 9 orang peserta didik (45%) berada pada kategori sedang, 1 orang peserta 
didik (5%) berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase 
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terbesar hasil belajar peserta didik pre-test  kelas eksperimen berada pada kategori 
rendah.  
Tabel 4.16 Kategori Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih 
Ibadah Post-test Kelas Eksperimen 
Tingkat 
Penguasaan 
 
Kategori 
Pre-test Kelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase 
0 – 20 Sangat rendah 0 0 
21 – 40 Rendah 0 0 
41 – 60 Sedang 0 0 
61 – 80 Tinggi 9 45 
81 – 100 Sangat tinggi 11 55 
 
Jumlah 20 100 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar post-test pada 
kelas eksperimen: 9 Orang peserta didik (45%) pada kategori tinggi serta 11 orang 
peserta didik (55%) berada pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa persentase terbesar hasil belajar peserta didik post-test  kelas eksperimen 
berada pada kategori sangat tinggi.  
3. Efektivitas Penerapan Pendekatan Saintifik terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih Ibadah di MAN I Makassar. 
 Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga 
yaitu apakah penerapan pendekatan saintifik efektif terhadap peningkatan hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih ibadah. Dengan melihat apakah ada 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang diajar tanpa 
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menggunakan pendekatan saintifik dan yang diajar dengan menggunakan pendekatan 
saintifik. Analisis yang digunakan ialah analisis statistik inferensial. Untuk 
melakukan analisis inferensial dalam menguji hipotesis maka diperlukan pengujian 
dasar terlebih dahulu meliputi uji normaitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Pada uji normalitas ini, peneliti menggunakan jenis 
uji kolmogorov-smirmov dengan menggunakan statistical program porsocian scinces 
(SPSS) Versi 16 sebagai berikut:  
1) Uji Normalitas Pre-test. 
Tabel 4.17 Uji Normalitas Hasil pre-test Peserta Didik pada Mata Pelajaran 
Fikih Ibadah di MAN I Makassar 
Kolmogorov-Smirnov  
Keterangan 
Statistic Sig 
0,431 0,992 Normal 
 
 Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian normalitas dengan menggunakan uji 
kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (taraf 
signifikan) maka memiliki makna bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal.  
 Hasil analisis di atas setelah dilakukan pengolahan data menggunakan SPSS 
maka, output nilai sign untuk pre-test diperoleh nilai sebesar 0,992 berarti nilai sign 
lebih besar dari nilai   (0,992 > 0,05) artinya data berdistribusi normal. 
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2) Uji normalitas post-test 
Tabel 4.18 Uji Normalitas Hasil Post-test Kelas Eksperimen Peserta Didik 
pada Mata Pelajaran Fikih Ibadah di MAN I Makassar  
Kolmogorov-Smirnov  
Keterangan 
Statistic Sig. 
0,696 0,718 Normal 
 Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian normalitas dengan menggunakan uji 
kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (taraf 
signifikan) maka memiliki makna bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal.  
 Hasil analisis di atas setelah dilakukan pengolahan data menggunakan SPSS 
maka, output nilai sign untuk pre-test diperoleh nilai sebesar 0,718 berarti nilai sign 
lebih besar dari nilai   (0,718 > 0,05) artinya data berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan untuk mengukur sebuah hasil penelitian dapat 
diketahui bentuk data tersebut yaitu homogen atau tidak. Pada uji homogenitas ini, 
peneliti menggunakan jenis uji homogenitas varians terbesar dengan variansi terkecil 
dari kedua data dengan menggunakan SPSS versi 16 sebagai berikut: 
1) Pre-test kelas Kontrol dan Eksperimen 
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Tabel 4.19 Uji Homogenitas Hasil Belajar Pre-test Kelas Kontrol dan 
Eksperimen Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih Ibadah di MAN I 
Makassar. 
Pengujian Levene Statistic Sig. Keterangan 
Pre-test 0,238 0,938 Homogen 
 Berdasarkan tabel diatas hasil pengujian homogenitas dengan menggunakan 
jenis uji varians. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (taraf signifikan), 
maka memiliki makna bahwa varians dari kedua data yang dibandingkan adalah 
homogen.  
 Pada hasil analisis di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan pada hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih ibadah adalah 0,938 yang lebih besar 
dari 0,05. Oleh karena itu, nilai signifikan lebih besar dari 0,05 memiliki makna 
bahwa varians dari kedua data yang dibandingkan adalah homogen.  
2) Post-test Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Tabel 4.20 Uji Homogenitas Hasil Belajar Post-test Pada kelas Kontrol 
dan Eksperimen Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih Ibadah di 
MAN I Makassar 
Pengujian Levene Statistic Sig. Keterangan 
 Post-test 0,526 0,719 Homogen 
 Berdasarkan tabel di atas hasil pengujian homogenitas dengan menggunakan 
jenis uji varians. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (taraf signifikan), 
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maka memiliki makna bahwa varians dari kedua data yang dibandingkan adalah 
homogen.  
 Pada hasil analisis diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan pada hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih ibadah  0,719 yang lebih besar dari 
0,05. Oleh karena itu, nilai signifikan lebih besar dari 0,05 memiliki makna bahwa 
varians dari kedua data yang dibandingkan adalah homogen.  
 Berdasarkan pengujian asumsi dasar seperti pengujian normalitas dan 
pengujian homogenitas untuk syarat statistik parametrik terpenuhi. Jadi, dengan 
demikian statistik yang digunakan dalam analisis statistik inferensial adalah statistik 
parametrik dengan menggunakan uji T. 
c. Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas maka statistik yang digunakan 
adalah statistik parametrik dengan uji paired sampel t-tes. Pengujian ini dilakukan 
untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan oleh penulis. Berikut hipotesis 
yang penulis tetapkan sebelumnya: 
H0: berlaku jika penerapan pendekatan saintifik tidak efektif terhadap hasil belajar 
fikih peserta didik kelas X di MAN I Makassar. 
Ha: berlaku jika penerapan pendekatan saintifik efektif terhadap hasil belajar fikih 
peserta didik kelas X di MAN I Makassar. 
Uji hipotesis dilakukan pada hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
fikih yang signifikasi antara kelas yang diajar dengan menggunakan pendekatan 
saintifik dan yang tidak menggunakan pendekatan saintifik. Taraf signifikan yang 
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diterapkan sebelumnya adalah α = 0,05. Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS 
versi 16 maka diperoleh Sig = 0,021 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 
Ha diterima karena Sig (2-tailed) < α atau (0,021 < 0,05), dengan demikian 
kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis yang diterima Ha yaitu terdapat perbedaan 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih yang signifikasi antara kelas yang 
diajar dengan menggunakan pendekatan saintifik dengan kelas yang diajar tanpa 
menggunakan pendekatan saintifik. Berikut tabel dengan uji paired sampel test . 
Tabel 4.21 Uji Paired Samples Test 
 
P 
 
Paired Differences  
Sig. (2-
tailed) 
Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower Upper 
-1.22000E1 11.76346 2.63039 -17.70547 -6.69453 0.021 
 
Pedoman pengambilan keputusan dalam uji paired sampel test yaitu: Ho 
diterima dan Ha ditolak jika Sig (2-tailed) >  α atau Sig (2-tailed) > 0,05), Ho ditolak 
dan Ha diterima jika Sig (2-tailed) < α atau Sig (2-tailed) < 0,05).  
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai Sig (2 tailed) = 0,021 
dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima karena Sig (2-tailed) < α atau (0,021 < 
0,05). Artinya terdapat perbedaan hasil belajar peeserta didik yang signifikan antara 
kelas yang diajar tanpa menggunakan pendekatan saintifik dengan kelas yang diajar 
dengan menggunakan pendekatan saintifik pada mata pelajaran Fikih di MAN I 
Makassar.  
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C.  Pembahasan 
 Pendekatan saintifik adalah suatu jalan yang ditempuh guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran dengan memberi pengalaman langsung pada siswa melalui 
kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menganalisis, 
menyimpulkan dan mengomunikasikan. Dalam pengembangan kurikulum 2013, 
pelaksanaan pembelajaran berbasis kompetensi dan karakter dianjurkan untuk 
menggunakan pendekatan ilmiah atau disebut pendekatan saintifik. Pendekatan 
ilmiah atau saintifik dianggap sebagai perkembangan dan pengembangan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan yang diharapkan dapat melahirkan peserta didik yang 
produktif, aktif, inovatif, dan kreatif.  
 Hasil penelitian membuktikan bahwa pada pembelajaran tradisional, 
informasi dari guru sebesar 10 persen setelah 15 menit dan perolehan pemahaman 
kontekstual sebesar 25 persen. Pada pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, 
informasi dari guru sebesar 90 persen setelah dua hari dan perolehan pemahaman 
kontekstual sebesar 50-70 persen.  Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik lebih efektif hasilnya 
dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. 
 Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. Kelas X 
MIA 6 adalah kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan pendekatan  saintifik 
Sedangkan kelas X MIA 7 adalah kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan 
pendekatan saintifik. 
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 Pada penelitian ini peneliti memberikan tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-
test) setelah dilakukan proses pembelajaran dengan soal yang sama, baik pada kelas 
kontrol maupun pada kelas eksperimen. Pada kelas kontrol diberikan pre-test dengan 
jumlah soal sebanyak 20 soal pilihan ganda. Kemudian diberi perlakuan dengan 
mengajarkan materi fikih pokok bahasan penyelenggaraan jenazah, haji dan umrah 
tanpa menggunakan pendekatan saintifik setelah itu dilakukan tes akhir ( post-test) 
dengan jumlah dan bentuk soal yang sama ketika diberi pre-test. Pada kelas 
eksperimen sama halnya pada kelas kontrol yaitu diberi tes awal terlebih dahulu 
sebanyak 20 nomor berbentuk pilihan ganda. Kemudian diberi perlakuan dengan 
mengajarkan materi fikih Ibadah pokok bahasan  penyelenggaraan jenazah, haji dan 
umrah dengan menggunakan pendekatan saintifik. Setelah itu tes terakhir (post-test) 
diberikan dengan jumlah dan bentuk soal yang sama.  
 Nilai terendah pada pre-test kelas kontrol yaitu 25 dan nilai tertinggi 70, nilai 
terendah pada post-test kelas kontrol yaitu 60 dan nilai tertinggi 80. Sedangkan pada 
kelas eksperimen diperoleh nilai  pre-test terendah 30 dan nilai tertinggi 65, nilai 
post-test terendah yaitu 75 dan nilai tertinggi 95.  
 Dari rata-rata di atas kita dapat melihat bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar yang signifikan pada kelas yang menggunakan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran. Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen ini dikarenakan 
penggunaan pendekatan saintifik seperti mengamati gambar, mencoba atau 
mempraktekkan dan mengomunikasikan dalam proses pembelajaran mampu 
meningkatkan minat, motivasi dan semangat serta ketertarikan belajar bagi peserta 
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didik sehingga mereka antusias dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses 
pembelajaran.  
 Selain itu, beberapa hal yang didapatkan peneliti di lapangan ketika mengajar 
di dua kelas yang berbeda dengan perlakuan yang berbeda. Dimana di kelas yang 
diajar dengan menggunakan pendekatan saintifik terlihat peserta didik sangat 
memperhatikan materi ajar karena adanya pengajaran yang dikemas dalam sebuah 
media yang menarik dengan video yang menarik tentunya akan menambah daya 
tariknya. Terlebih materi dalam mata pelajaran fikih pokok bahasan penyelenggaraan 
jenazah, haji dan umrah akan lebih mudah dan cepat dipahami oleh peserta didik. 
Penggunaan media power point dengan mengamati  dan  pada materi tersebut dapat 
memberikan kemudahan bagi peserta didik, terutama dalam memahami tata cara 
penyelenggaraan jenazah, cara melempar Jumrah, dan ketika Sa’i karena selain 
peserta didik dapat melihat video tentang tata cara pelaksaanaanya, peserta didik juga 
mempraktekkan tata caranya, dibandingkan dengan kelas yang diajar secara langsung 
tanpa menggunakan pendekatan saintifik, peserta didik terlihat pasif dalam 
pembelajaran. Hanya sebagian kecil dari mereka yang memperhatikan dengan 
sungguh-sungguh penjelasan materi yang disampaikan oleh peneliti.  
 Berdasarkan pemaparan-pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa penerapan 
pendekatan saintifik lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar Fikih peserta 
didik Kelas X di MAN I Makassar. Hal tersebut dilihat dari data-data yang diperoleh 
peneliti ketika melakukan penelitian di MAN I Makassar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada peneltian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar fikih peserta didik kelas X di MAN I Makassar  sebelum 
diterapkan pendekatan saintifik diperoleh nilai rata-rata hasil belajarnya 
meningkat dari 49 menjadi 72,5 setelah diberikan posttest dengan peningkatan 
sebesar 23,5.  
2. Hasil belajar fikih peserta didik kelas X di MAN I Makassar  setelah 
diterapkan pendekatan saintifik diperoleh nilai rata-rata hasil belajarnya 
meningkat dari 46,7 menjadi 85,75 setelah diberikan posttest dengan 
peningkatan sebesar 39,05. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan hasil belajar kelas kontrol.  
3. Penerapan pendekatan saintifik efektif terhadap peningkatan hasil belajar fikih 
peserta didik di MAN I Makassar yang berdasarkan hasil analisis inferensial 
dengan menggunakan uji paried sampel test adalah  (0,021  0,05). 
 
B. Implikasi penelitian  
Untuk lebih meningkatkan hasil pembelajaran, khususnya dalam mata kuliah 
fikih ibadah, maka disarankan kepada:  
1) Disarankan kepada pendidik khususnya guru mata pelajaran fikih untuk 
memanfaatkan fasilitas yang disediakan oleh sekolah dalam rangka 
menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran, khususnya lebih 
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memperhatikan media yang cocok digunakan untuk setiap materi 
pembelajaran agar peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran seperti 
proses megamati gambar/slide power point, mempraktekkan/ mencoba, 
menanya, mengumpulkan informasi, dan mengomunikasikan. 
2) Diharapkan pihak sekolah agar dapat menambah fasilitas pembelajaran 
termasuk media pembelajaran demi membantu para pendidik agar mampu 
menjalankan tugasnya dengan baik dan memudahkan peserta didik untuk 
dapat memahami materi pembelajaran sehingga mampu meningkatkan hasil 
belajarnya. 
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